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Penelitian ini mengkaji Penggunaan Eufemisme dan Disfemisme pada 
Buku Catatan Najwa Karya Najwa Shihab serta Implikasinya terhadap 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan bentuk dan makna eufemisme pada buku Catatan Najwa karya 
Najwa Shihab. Mendeskripsikan bentuk dan makna disfemisme pada buku 
Catatan Najwa karya Najwa Shihab. Mendeskripsikan implikasi eufemisme dan 
disfemisme buku Catatan Najwa karya Najwa Shihab terhadap pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Sumber data penelitian ini adalah buku Catatan Najwa karya Najwa Shihab 
cetakan kelima diterbitkan November 2017. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik simak catat. Analisis data menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dan penyajian hasil secara informal.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa disfemisme lebih banyak 
digunakan pada buku Catatan Najwa karya Najwa Shihab dibandingkan dengan 
eufemisme dari total keseluruhan 104 data. Hal ini menunjukan bahwa 
penggunaan bahasa penulis buku Catatan Najwa lebih banyak mengkritisi isu-isu 
nasional dengan bentuk bahasa yang kurang menyenangkan. Eufemisme 
ditemukan berjumlah 41 data. Sedangkan disfemisme ditemukan berjumlah 63 
data. Data yang ditemukan dari penggunaan eufemisme dan disfemisme tersebut 
kemudian diklasifikasikan berdasarkan kata, frasa, dan ungkapan. Implikasi hasil 
penelitian ini digunakan untuk pembelajaran menulis teks eksposisi Bahasa 
Indonesia di SMA. 
 Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian tersebut 
diharapkan dapat memberikan manfaat pada para peserta didik dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA. Terutama pada pembelajaran 
menulis gagasan teks eksposisi, baik untuk mengapresiasi atau menyampaikan 







ZAKIRI, ADAM. Use of Euphemism and Disphemism in Catatan Najwa by 
Najwa Shihab and Its Implications for Indonesian Language Learning in High 
Schools. Essay. Indonesian Language and Literature Education Study Program. 
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This study examines the use of euphemism and dysphemism in the 
Catatan Najwa by Najwa Shihab and its implications for learning Indonesian in 
high school. The purpose of this study is to describe the form and meaning of 
euphemism in the Najwa Notes by Najwa Shihab. Describe the form and meaning 
of dysphemism in the Catatan Najwa by Najwa Shihab. Describe the implications 
of euphemism and dysphemism of the Catatan Najwa by Najwa Shihab for 
learning Indonesian in high school. 
This research is a descriptive qualitative research. The data source of 
this research is the fifth edition of Najwa's book written by Najwa Shihab 
published in November 2017. The data collection technique was carried out by 
using note taking technique. Data analysis uses descriptive qualitative methods 
and informal presentation of results. 
The results of this study indicate that dysphemism is more widely used in 
the Catatan Najwa by Najwa Shihab compared to the euphemisms of a total of 
104 data. This shows that the use of the language of the authors of the Catatan 
Najwa is more critical of national issues in an unpleasant form of language. 
Euphemisms found amounted to 41 data. While dysphemism was found to amount 
to 63 data. The data found from the use of euphemisms and dysphemisms are then 
classified based on words, phrases and expressions. Implications of the results of 
this study are used for learning to write Indonesian exposition text in high school. 
Suggestions that can be given relating to the research are expected to 
provide benefits to students in learning Indonesian language and literature in 
high school. Especially in learning to write exposition text ideas, both to 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kajian bahasa merupakan suatu kajian yang tidak pernah habis untuk 
dibicarakan. Sebagai alat komunikasi verbal bahasa merupakan suatu sistem 
lambang bunyi yang bersifat arbitrer. Maksudnya, tidak ada hubungan wajib 
antara lambang sebagai hal yang menandai yang berwujud kata atau leksem 
dengan benda atau konsep yang ditandai, yaitu referen dari kata atau leksem 
tersebut (Chaer, 2011 : 1). Lambang yang digunakan dalam sistem bahasa 
adalah berupa bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Terdapat juga 
bahasa tulisan yang sifatnya sangat penting, tetapi peranannya hanya bersifat 
sekunder. Bahasa tulisan biasa digunakan pada bidang jurnalistik khususnya 
pada media cetak. Bahasa jurnalistik merupakan bahasa yang didasarkan pada 
bahasa baku yang tidak mengabaikan kaidah-kaidah tata bahasa serta 
memerlukan kreativitas tinggi agar memiliki kemenarikan bahasa. Secara 
tidak langsung bahasa yang digunakan di media mampu memengaruhi pikiran 
masyarakat secara umum. 
“Two Distinct Sequence Learning Mechanism for Syntax 
Acquisitionand Word Learning”, yang ditulis oleh Walkand Christopher 
(2014) menemukan gagasan bahwa kemahiran dalam penguasaan sebuah 
bahasa dipengaruhi oleh rangkaian kalimat yang beragam. Makin beragamnya 





tersebut. Salah satu bentuk bahasa untuk mengetahui tingkat literasi 
kebahasaan adalah dengan penggunaan bahasa yang bersifat konotasi atau 
bahasa yang bernilai rasa. 
Menurut Subroto (2011:1) semantik termasuk salah satu bidang kajian 
atau cabang linguistik yang mengkaji arti atau makna. Kajian semantik 
memuat perubahan makna. Perubahan makna makna menurut Chaer 
(2009:140-145) terdiri atas meluas, menyempit, perubahan total, 
penghalusan/eufemisme, dan pengasaran/disfemisme. 
Pilihan kata yang bernilai rasa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
eufemisme dan disfemisme. Dari segi etimologi, eufemisme dalam bahasa 
Yunani eu yang berarti bagus dan phemeoo berarti berbicara. Jadi, eufemisme 
berarti berbicara untuk tujuan memberikan kesan baik dengan menggunakan 
perkataan yang baik atau halus. Santoso (dalam Erlinawati, 2016:5) 
Eufemisme adalah upaya mengganti kata - kata bernilai rasa kasar dengan 
kata – kata atau ungkapan – ungkapan yang dianggap lebih halus nilai 
rasanya. 
Sedangkan disfemisme menurut Chaer (2002:145) adalah suatu usaha 
untuk menggantikan kata-kata yang maknanya halus atau bermakna biasa 
dengan kata-kata yang bermakna kasar. Biasanya disfemisme dipakai dalam 
situasi yang tidak ramah untuk menunjukkan kejengkelan dan mengeraskan 
makna. Sebagai contoh, kalimat Akhirnya tim sepakbola kita gagal 




untuk binatang, misalnya Anjing menggondol tulang. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Suratman (2010), “Beragam pola disfemisme yang berkembang di 
media massa sekarang ini adalah bagian dari keniscayaan kemerdekaan pers 
dan kemerdekaan berpendapat pasca reformasi, oleh sebab itu pada masa orde 
baru ragam disfemisme jarang sekali muncul.”  
Bahasa Indonesia terus mengalami perkembangan dari waktu ke 
waktu, hal ini tampak dari kosakata yang terus mengalami perkembangan 
tidak hanya kuantitasnya saja, tetapi juga dari kualitas kata. Sejalan dengan 
sifat manusia yang dinamis, bahasa yang dimiliki dan dipergunakan oleh 
masyarakat untuk berkomunikasi dengan sesamanya pun mengalami 
perkembangan.  
Namun tidak semua perkembangan bahasa menggunakan kata yang 
baru, ada beberapa kosakata baru yang merupakan perpaduan dari kata yang 
sudah ada sehingga menimbulkan makna baru. Selain itu terdapat pula 
penggunaan kata yang sudah ada dalam konteks yang berbeda sehingga 
dalam satu kata dapat dipakai dalam berbagai konteks. Hal semacam ini dapat 
terjadi karena pergeseran maupun perubahan bahasa. Berdasarkan hal 
tersebut, mulai muncul eufemisme atau penghalus kata dan disfemisme atau 
pengasaran kata yang digunakan para pengguna bahasa. 
Penggunaan kata eufemisme atau bernilai rasa positif dapat dilihat 
ketika penulis menggunakan kata tunaaksara, tunawisma, dirumahkan, dan 




memberikan efek positif terhadap suatu hal. Tujuan penggunaan kata yang 
bernilai rasa memang baik karena dapat memberikan sebuah penghormatan, 
tetapi hal itu juga menimbulkan hilangnya esensi tentang makna apa yang 
akan disampaikan. Perwujudan seperti ini jelas merupakan bentuk manipulasi 
bahasa yang biasanya media gunakan untuk menutupi kenyataan yang ada. 
Tidak hanya penggunaan kata bernilai positif, media juga terkadang 
menuliskan kata disfemisme atau bernilai rasa negatif yang biasanya 
digunakan untuk mengungkapkan suatu informasi atau peristiwa. Kata yang 
bernilai rasa negatif atau pengasaran dapat dilihat dalam kata dikurung, 
kurungan, ambruk, tewas, dan sebagainya. Perwujudan kata tersebut memiliki 
tujuan tersendiri yang dapat pula memanipulasi kenyataan yang sebenarnya. 
Di Indonesia terdapat berbagai macam konsep yang dibuat oleh media 
dalam menyampaikan suatu informasi, salah satunya Mata Najwa. Mata 
Najwa merupakan program talk show unggulan Trans 7 yang dipandu oleh 
jurnalis senior, Najwa Shihab. Hasil dari pembicaraan antara Najwa Shihab 
dengan narasumbernya dibuat dalam bentuk simpulan atau ringkasan yang 
biasa disebut Catatan Najwa yang kemudian berbagai macam judul Catatan 
Najwa tersebut dibukukan. Najwa Shihab (2016:1) mengatakan, “Buku 
Catatan Najwa berisi refleksi Najwa Shihab atas isu yang dibahas pada 
program Mata Najwa. Dengan gaya rima yang khas. Catatan Najwa 
menggelitik dengan sindiran. menohok tajam, terkadang seperti memberi 
ajakan untuk merenung. Ini merupakan narasi-narasi terbaik Mata Najwa 




Catatan Najwa memiliki makna yang tidak diungkapkan secara langsung. 
Sehingga menimbulkan pertanyaan, yaitu berkenaan dengan makna apa yang 
sebenarnya hendak disampaikan dan tujuan apa yang ingin dicapai.   
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti hal tersebut, khususnya mengenai eufemisme dan disfemisme. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Penggunaan Eufemisme Dan 
Disfemisme Pada Buku Catatan Najwa Karya Najwa Shihab Serta 
Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Penelitian ini akan mengidentifikasi berbagai kemungkinan 
permasalahan yang muncul dari tema atau topik penelitian. Untuk itu 
diperlukan adanya identifikasi masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Permasalahan tersebut antara lain.  
1. Bagaimana bentuk eufemisme dan disfemisme pada buku Catatan Najwa 
Karya Najwa Shihab? 
2. Bagaimana makna eufemisme dan disfemisme yang terdapat pada buku 
Catatan Najwa Karya Najwa Shihab? 
3. Bagaimana nilai rasa eufemisme dan disfemisme yang terdapat pada 




4. Apa alasan digunakannya eufemisme dan disfemisme pada buku Catatan 
Najwa Karya Najwa Shihab? 
5. Bagaimana Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang dan  identifikasi masalah yang ada, 
maka perlu adanya pembatasan masalah untuk memudahkan penulis dalam 
penelitiannya. Dalam penelitian ini difokuskan pada penggunaan eufemisme 
dan disfemisme yang berkaitan bentuk dan makna apa saja yang terdapat pada 
buku Catatan Najwa Karya Najwa Shihab dan implikasinya terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA .  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana bentuk dan makna eufemisme yang terdapat pada buku 




2. Bagaimana bentuk dan makna disfemisme yang terdapat pada buku 
catatan najwa Karya Najwa Shihab? 
3. Bagaimana implikasi eufemisme dan disfemisme buku catatan najwa 
Karya Najwa Shihab terhadap pembelajaran Bahasa Indonesiadi SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dituliskan tersebut diatas 
maka tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut.  
1. Mendeskripsikan bentuk dan makna eufemisme yang terdapat pada buku 
catatan najwa Karya Najwa Shihab? 
2. Mendeskripsikan bentuk dan makna disfemisme yang terdapat pada buku 
catatan najwa Karya Najwa Shihab? 
3. Mendeskripsikan implikasi eufemisme dan disfemisme buku catatan 
najwa Karya Najwa Shihab terhadap pembelajaran Bahasa Indonesiadi 
SMA? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian yang dilakukan yang diharapkan adalah agar dapat 





1. Manfaat Teoritis 
Penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan atau acuan bagi 
penelitian berikutnya dan untuk menambah khasanah ilmu kebahasaan 
dalam bidang semantik khususnya penggunaan eufemisme dan 
disfemisme pada buku Catatan Najwa Karya Najwa Shihab 
2. Manfaat Praktis 
a. Guru 
Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan pembelajaran atau acuan bagi guru untuk mengenali dan 
mengetahui lebih dalam tentang makna, bentuk eufemisme dan 
disfemisme pada buku Catatan Najwa. Sehingga nantinya dapat 
digunakan sebagai bahan perbandingan penelitian-penelitian 
selanjutnya khususnya pada bidang kajian semantik.  
b. Peserta Didik 
Selain itu penulis mengharapkan penelitian ini memberikan 
manfaat bagi peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan 
berapresiasi terhadap media cetak. Melalui pemahaman makna yang 
mendalam berkaitan dengan eufemisme dan disfemisme yang 







A. Kajian Teori 
1. Hakikat Bahasa 
Bahasa merupakan alat yang sangat diperlukan oleh masyarakat 
untuk berinteraksi dengan sesamanya. Dengan bahasa masyarakat dapat 
saling berbagi pengalaman, saling (berhubungan) berkomunikasi, saling 
belajar untuk meningkatkan pengetahuan. Di dalam berkomunikasi, dapat 
diasumsikan bahwa seorang pembicara mengartikulasikan tuturan dengan 
maksud untuk menyampaikan informasi kepada mitra tutur, dan berharap 
lawan bicaranya dapat memahami atau menerima pesan yang hendak 
dikomunikasikan.   Oleh sebab itu, berangkat dari bahasa seorang dapat 
mengekspresikan segala pemikirannya dengan cara lisan maupun tulisan 
yang dapat dituangkan dalam berbagai karya tulis yang terdapat tuturan – 
tuturan. 
Menurut Hermaji, (2013:1). Secara filsafat “manusia dapat 
berpikir karena bahasa ada” dan “bahasa ada karena manusia berpikir”. 
Artinya bahasa merupakan hasil kretivitas (berpikir) manusia dan 
manusia dapat digunakan sebagai sarana berpikir. Tanpa bahasa manusia 
tidak akan mampu berpikir. Oleh sebab itu, sudah sepantasnya jika kajian 




didapat melalui daya cipta yang tidak pernah habis. Manusia memiliki 
kemampuan untuk menciptakan sejumlah kalimat bermakna dengan 
menggunakan seperangkat kata dan aturan yang terbatas serta 
menjadikan bahasa sebagai upaya yang sangat kreatif. 
Bahasa disebut juga suatu sistem lambang bunyi, bersifat arbitrer, 
digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, 
berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Sebagai sebuah sistem, 
maka bahasa terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, atau pola – pola 
tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk kata, maupun tata 
kalimat. Bila aturan kaidah, atau pola ini dilanggar, maka komunikasi 
dapat terganggu (Chaer, 2011:1). 
2.  Semantik 
Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema (kata benda) yang 
berarti “lambang” atau “tanda” jika dalam bahasa Indonesia (Inggris: 
semantics). Kata kerjanya adalah semaino yang berarti “menandai” atau 
“melambangkan”. Jadi, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu 
tentang makna atau tentang arti (Chaer, 2013: 2). Kata semantik yaitu 
sebagai istilah yang digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari 
hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya 
atau bidang studi linguistik yang mempelajari makna atau arti. 
Semantik merupakan bagian dari struktur bahasa yang 




makna. Semantik dibagi menjadi empat, yaitu semantik leksikal, 
semantik gramatikal, semantik sintaksikal dan semantik maksud (Chaer, 
2009: 7-12).  
1) Semantik leksikal mempelajari makna yang ada pada leksem atau 
kata dari sebuah bahasa oleh karena itu, makna-makna yang terdapat 
pada leksem-leksem itu disebut makna leksikal. 
2) Semantik gramatikal mempelajari makna-makna gramatikal dari 
tataran morfem, kata, frasa, klausa dan kalimat. 
3) Semantik sintaktikal mempelajari segala sesuatu yang berhubungan 
dengan sintaksis. 
4) Semantik maksud mempelajari hal-hal yang berkenaan dengan 
pemakaian bentuk-bentuk gaya bahasa seperti metafora, ironi, 
litotes, dan lain-lain. 
Semantik termasuk bagian dari struktur bahasa yang berhubungan 
dengan makna ungkapan dan dengan struktur makna suatu wicara. 
Makna kata dalam ilmu semantik adalah bidang kajian yang dibahas. 
Berbagai jenis makna kata dikaji dalam ilmu semantik. 
Selain untuk memahami makna atau arti dari unsur sebuah 
bahasa, kajian semantik juga menganalisis tentang maksud dari sebuah 
tindak ujar. Berbicara seseorang mengkomunikasikan sesuatu kepada 
pendengar, pembicara bermaksud agar pendengar mengenali maksud 
pembicara dalam mengkomunikasikan sesuatu itu, apabila ucapanya 




pembicara berhasil menimbulkan efek yang dimaksudnya. Pendengar 
dikatakan mengerti apa yang dikatakan pembicara apabila dia 
mengetahui maksud pembicara dengan ucapannya itu. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semantik merupakan 
istilah ysng digunakan dalam bidang kajian linguistik yang mempelajari 
hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya 
atau bidang linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. 
3. Bahasa Jurnalistik 
Bahasa jurnalistik atau bahasa Indonesia ragam jurnalistik juga 
mempunyai ciri-ciri sendiri yang membedakannya dengan ragam-ragam 
bahasa lainnya. Ciri-ciri ragam bahasa jurnalistik adalah sesuai dengan 
tujuan tulisan jurnalistik dan siapa pembaca ragam jurnalistik itu (Chaer, 
2010:2). Penulisan karya jurnalistik bertujuan untuk menyampaikan 
informasi, opini, dan gagasan kepada pembaca. Kemudian, informasi 
tersebut harus disampaikan secara teliti, ringkas, jelas, mudah dipahami, 
dan menarik. 
Bahasa jurnalistik diharuskan singkat, padat, dan lugas, namun 
untuk mendapatkan bahasa yang menarik perlu digunakan ungkapan, 
gaya bahasa, eufemisme dan disfemisme yang sudah umum dan dikenal 
luas. Namun, kalau keempat hal ini (ungkapan, gaya bahasa, eufemisme, 
dan disfemisme) digunakan secara berlebihan, apalagi yang belum 





Secara etimologi kata eufemisme diturunkan dari eu “baik‟ dan 
phanai “berbicara” yang berasal dari bahasa Yunani euphemizein, artinya 
“berbicara dengan kata-kata yang jelas dan wajar”. Maka dapat dikatakan 
juga eufemisme berarti “berbicara baik” atau “pandai berbicara” (Dale (et 
al) dalam Tarigan, 1990:143). Eufemisme ialah ungkapan yang lebih 
halus sebagai pengganti ungkapan yang dirasakan kasar, yang dianggap 
merugikan, atau yang tidak menyenangkan bertujuan untuk memberikan 
kesan baik. 
Menurut Fromklin dan Rodman (dalam Ohuiwutun, 1997:96), 
eufemisme berarti kata atau frase yang menggantikan satu kata tabu, atau 
digunakan sebagai upaya menghindari hal-hal yang menakutkan atau 
kurang menyenangkan. Eufemisme digunakan sebagai alternatif untuk 
ungkapan yang tidak disenangi, untuk menghindari kehilangan muka, 
baik muka sendiri maupun pendengar atau pihak ketiga agar tidak 
menyakitinya. 
Eufemisme adalah upaya untuk mengganti kata-kata yang bernilai 
rasa kasar dengan kata-kata atau ungkapan-ungkapan yang dianggap 
lebih halus nilai rasanya (Santoso, dalam Erlinawati, 2016: 5). Kata-kata 
tertentu mengalami perubahan menjadi kata-kata yang bersifat kasar, 
misalnya kata penjara atau bui. Oleh karena itu, kemudian orang lebih 




penjara atau bui tersebut. Demikian pula penggantian kata buta, tuli, 
gelandangan, dengan ungkapan tuna netra, tuna rungu, tuna wisma dan 
sebagainya. 
Penggunaan eufemisme selalu mengacu kepada peningkatan 
makna kata; makna baru dianggap lebih baik atau lebih tinggi nilainya 
daripada makna dulu. Dengan eufemisme orang yang dikenai kata atau 
urutan kata tersebut tidak terlalu merasakan maknanya secara psikologis. 
Hal ini tidak mengherankan sebab bahasa juga adalah perasaan. Orang 
rupanya enggan menggunakan kata atau urutan kata yang mengandung 
makna keras dengan tujuan supaya pembaca atau pendengar tidak 
tersinggung perasaannya. Gejala seperti ini menunjukkan kemampuan 
pemakai bahasa untuk memanfaatkan semua potensi yang terdapat di 
dalam bahasanya (Pateda, 2001:193). 
Namun eufemisme sebenarnya tidak hanya berkaitan dengan 
penggantian kata yang bernilai rasa kasar dengan kata yang bernilai halus 
saja, tetapi juga berhubungan dengan kata pantang atau tabu. Oleh karena 
itu, pemakaian eufemisme banyak berkaitan dengan manusia, baik yang 
berhubungan dengan tubuh, sifat manusia, perbuatan manusia, dan 
kenyataan sosial yang dianggap buruk. Sunarso (dalam Fadely 2017:134) 
mengemukakan tentang makna-makna eufemisme sebagai berikut :  
a. Kematian, misalnya “mendahului kita menghadap Tuhan YME” 




b. Seks, misalnya “memenuhi kebutuhan biologis” untuk menggantikan 
“bersetubuh”. 
c. Penyakit cacat tubuh, misalnya “terganggu penglihatannya” untuk 
menggantikan “buta”. 
d. Pengeluaran kotoran badan, misalnya “ke belakang” untuk 
menggantikan “kakus”. 
e. Kenyataan sosial yang dianggap buruk, misalnya “tunawisma” untuk 
menggantikan “gelandangan”. 
f. Nasib yang tidak menyenangkan, misalnya “pembebastugasan” 
untuk menggantikan “pemecatan”. 
g. Sifat yang jelek, misalnya “kurang rajin” untuk menggantikan 
“malas”. 
h. Hal yang dapat menimbulkan bahaya, misalnya “raja hutan” untuk 
menggantikan “harimau”. 
Adapun bentuk eufemisme berupa kata menurut Lestari (2013:22-
23) sebagai berikut:   
a. Bentuk pemakaian eufemisme berupa kata.  
1) Kata Dasar 
Kata dasar adalah kata yang merupakan dasar pembentukan 




apresiasi yang dapat menggantikan kata penghargaan dan kata 
tunakarya yang menggantikan kata menganggur. Dapat dilihat 
pada kalimat berikut ini: 
a) Gubernur Surabaya layak mendapatkan apresiasi karena 
kinerjanya yang bagus. 
b) Di zaman sekarang, semakin banyak saja sarjana yang 
tunakarya. 
2) Kata Berimbuhan 
Kata berimbuhan dalah kata yang sudah berubah bentuk. 
Perubahan bentuk ini disebabkan adanya imbuhan. Seperti pada 
contoh kata ditangkap yang dapat menggantikan kata diciduk dan 
kata membuka yang menggantikan kata mendobrak. Dapat dilihat 
pada kalimat berikut ini: 
a) Pelaku berhasil ditangkap oleh petugas sektor Tangerang. 
b) Petugas membuka pintu dengan paksa demi menyalamatkan 
sandera. 
3) Kata Ulang. 
Kata reduplikasi disebut juga bentuk ulang atau kata ulang. 
Bentuk ulang sebagai sebuah bentuk gramatikal yang berwujud 
penggandaan sebagian atau seluruh bentuk dasar sebuah kata. 
Seperti pada contoh kata abu-abu yang dapat menggantikan kata 




a) Pemberian sanksi pelanggaran kedisiplinan pada Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) terlihat masih abu-abu.  
b.  Bentuk pemakaian eufemisme berupa frasa. 
Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat 
nonpredikatif (KBBI, 2014: 399). Adapun bentuk disfemisme berupa 
frasa menurut Yulianti (2017:5-7) sebagai berikut: 
1) Frasa Nomina 
Frasa nomina adalah frasa yang memiliki unsur pusat 
berupa kata nomina. Seperti pada contoh frasa serupa istana yang 
dapat menggantikan kata megah. Dapat dilihat pada kalimat 
berikut ini: 
a) Pak Bakrie baru saja merampungkan renovasi rumahnya 
menjadi serupa istana. 
2) Frasa Verba 
Frasa verba adalah frasa yang memiliki unsur pusat berupa 
kata verba dan ditandai dengan adanya afiks verba. Frasa verba 
dapat ditambahkan imbuhan kata “sedang” untuk verba aktif dan 
kata “sudah” untuk verba yang menyatakan keadaan. Seperti pada 
contoh frasa Penyesuaian harga yang dapat menggantikan frasa 
kenaikan harga. Dapat dilihat pada kalimat berikut ini: 





3)  Frasa Adjektiva 
Frasa nomina adalah frasa yang memiliki unsur pusat 
berupa kata adjektiva. Unsur dalam frasa adjektiva dapat diberikan 
imbuhan “ter-“ untuk mewakili kata “paling” biasanya menduduk 
fungsi sebagai predikat dalam suatu kalimat. Seperti pada contoh 
frasa kekurangan makan yang dapat menggantikan kata kelaparan. 
Dapat dilihat pada kalimat berikut ini: 
a) Warga korban banjir yang sedang mengungsi mengalami 
kemungkinan kekurangan makan. 
c. Bentuk pemakaian eufemisme berupa ungkapan. 
Ratna (dalam Febrianjaya, 2013:23), menuliskan bentuk 
difemisme berupa ungkapan, untuk menonjolkan kekurangan. 
Seperti pada kata-kata bertubuh jangkung sepert pensil dapat 
menggantikan kata kurus. Dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 
1) Datuk maringgih bertubuh jangkung seperti pensil.  
Dengan kata lain, eufemisme merupakan suatu usaha yang 
dilakukan untuk mengganti kata-kata yang terdengar dan dirasa kasar 
dengan kata-kata yang lebih halus. Kata-kata tersebut misalkan saja 







Disfemisme adalah kebalikan dari eufemisme, yaitu ungkapan 
dengan kata-kata kasar dan kurang sopan. Disfemisme salah satu bentuk 
ekspresi kritik untuk menimbulkan citraan negatif terhadap seseorang 
atau suatu peristiwa. Pada media massa misalnya, supaya pembaca atau 
pendengar merasa puas terhadap suatu isu atau berita negatif yang terjadi. 
Dibuatlah  penggambaran berita yang mengekspresikan amarah dan 
kritik publik. Chaer (2002:145) mengatakan bahwa disfemisme 
merupakan usaha untuk menggantikan kata-kata yang maknanya halus 
atau bermakna biasa dengan kata-kata yang bermakna kasar. Adapun 
bentuk pemakaian disfemisme dapat dilihat sebagai berikut.  
a.  Bentuk pemakaian disfemisme berupa kata. 
Menurut KBBI (2014: 633) kata adalah morfem atau kombinasi 
morfem yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan terkecil yang 
dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas. Adapun bentuk 
disfemisme berupa kata menurut Lestari (2013:22-23) yaitu sebagai 
berikut: 
1) Kata Dasar 
Kata dasar adalah kata yang merupakan dasar pembentukan 
kata turunan atau kata berimbuhan. Seperti pada contoh kata 




kata duel yang menggantikan kata pertandingan. Dapat dilihat 
pada kalimat berikut ini: 
a) Ali tak hanya kuat dalam penguasaan bola, umpan-umpan akuratnya 
akan memanjakan barisan depan kami yang mandul di tiga 
pertandingan sebelumnya. 
b) Partai antara Gresik United melawan Sriwijaya FC merupakan duel 
tim terluka. 
2) Kata Berimbuhan 
Kata berimbuhan dalah kata yang sudah berubah bentuk. 
Perubahan bentuk ini disebabkan adanya imbuhan. Seperti pada 
contoh kata bergairah yang dapat menggantikan kata bersemangat 
dan kata bernafsu yang menggantikan kata semangat. Dapat dilihat 
pada kalimat berikut ini: 
a) Klub-klub LPI yang sudah sekarat mandapat darah baru. Klub 
bergairah kembali. 
b) Bukan berarti lawan PPSM kami akan bermain santai, justru 
sebaliknya pemain makin bernafsu. 
3) Kata Ulang. 
Kata reduplikasi disebut juga bentuk ulang atau kata ulang. 
Bentuk ulang sebagai sebuah bentuk gramatikal yang berwujud 
penggandaan sebagian atau seluruh bentuk dasar sebuah kata. 




menggantikan kata kurang persiapan. Dapat dilihat pada kalimat 
berikut ini: 
a) Tim sepak bola asal kota Bunga compang-camping karena terbelit 
masalah dualisme dan krisis finansial. 
b. Bentuk pemakaian disfemisme berupa frasa. 
Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat 
nonpredikatif (KBBI, 2014: 399). Adapun bentuk disfemisme berupa 
frasa menurut Yulianti (2017:5-7) sebagai berikut: 
4) Frasa Nomina 
Frasa nomina adalah frasa yang memiliki unsur pusat berupa 
kata nomina. Seperti pada contoh frasa menekuk Villarreal yang 
dapat menggantikan kata mengalahkan Villareal. Dapat dilihat 
pada kalimat berikut ini: 
a) Namun, berkat dorongan motivasi dan racikan taktik Zidane, 
Madrid bangkit dan menekuk Villarreal dengan skor 3-2 dan 
menahan seri Las Palmas dengan skor 3-3. 
5) Frasa Verba 
Frasa verba adalah frasa yang memiliki unsur pusat berupa 
kata verba dan ditandai dengan adanya afiks verba. Frasa verba 
dapat ditambahkan imbuhan kata “sedang” untuk verba aktif dan 




contoh frasa lapar gelar yang dapat menggantikan kata 
menginginkan gelar. Dapat dilihat pada kalimat berikut ini: 
b) Mereka punya rasa lapar gelar yang sama, bahkan Vinales 
lebih lapar karena belum pernah juara MotoGP. 
6)  Frasa Adjektiva 
Frasa nomina adalah frasa yang memiliki unsur pusat berupa 
kata adjektiva. Unsur dalam frasa adjektiva dapat diberikan 
imbuhan “ter-“ untuk mewakili kata “paling” biasanya menduduk 
fungsi sebagai predikat dalam suatu kalimat. Seperti pada contoh 
frasa tim-tim gurem yang dapat menggantikan kata tim-tim kecil. 
Dapat dilihat pada kalimat berikut ini: 
b) Ia menilai, ironi The Reds, yaitu rentetan kekalahan dari tim-
tim gurem, bukan dipicu masalah mental, melainkan 
fleksibilitas taktik. 
c. Bentuk pemakaian disfemisme berupa ungkapan. 
Ungkapan menurut KBBI (2014: 1529) secara linguistik berarti 
kelompok kata atau gabungan kata yang menyatakan makna khusus. 
Ungkapan gol semata wayang digunakan untuk menggantikan kata 
gol satu-satunya. Dapat dilihat pada kalimat berikut ini: 
a)  Ia tampil di babak kedua menggantikan Ahmad Nur Hardianto, 
pencetak gol semata wayang Indonesia.  
Wasrie (2012:131-141) dalam Putra et. al (2015) membagi idiom 




idiom dengan kata indera, (3) idiom dengan nama warna, (4) idiom 
dengan nama benda-benda alam, (5) idiom dengan nama binatang, (6) 
idiom dengan bagian tumbuh-tumbuhan, (7) idiom dengan kata bilangan. 
Adapun dalam penelitian ini hanya terdapat ungkapan atau idiom 
berupa ungkapan dengan bagian tubuh, ungkapan dengan indra, dan 
ungkapan dengan nama benda alam: 
a) Ungkapan Atau Idiom Dengan Bagian Tubuh 
Pateda menyebutnya sebagai diri manusia, dengan 
istilah Antropomorfis, yakni unsur-unsur yang membentuk diri 
manusia (tubuh manusia), misalnya hati, jantung, mata dan lain 
sebagainya. Contoh: Rendah hati memiliki arti “Tidak angkuh”. 
b) Ungkapan Atau Idiom Dengan Kata Indera 
Idiom dibentuk dari perubahan kegiatan tanggapan indra 
satu ke indra yang lain. Pateda mengistilahkannya dengan 
sinestetik. Indra adalah alat untuk melihat, mendengar, meraba, 
merasa dan membau sesuatu secara naluri ( intuitif). Contoh: 
Berdarah dingin memiliki arti “Kejam”. 
c) Ungkapan Atau Idiom Dengan Nama Benda-Benda Alam 
Idiom yang menggunakan nama-nama benda alam sebagai 
unsur leksikalnya, seperti matahari, bumi, bulan dan lain 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa disfemisme merupakan 
penggunaan kata-kata kasar dan bernilai rasa kurang sopan, menyakitkan, 
vulgar, tabu, dan tidak senonoh. Penggunaan kata-kata tersebut untuk 
mengganti ungkapan-ungkapan yang bercitra positif atau lebih halus. 
Kata-kata berdisfemisme ini biasanya muncul dalam situasi yang tidak 
ramah, biasanya untuk mengungkapkan kekesalan atau kejengkelan. 
6. Eufemisme dan Disfemisme dalam Kajian Semantik 
Eufemisme digunakan untuk menggantikan ungkapan yang 
dirasakan kasar dengan bahasa yang halus sehingga enak didengar. 
Begitu pula sebaliknya, disfemisme digunakan untuk menggantikan 
ungkapan yang halus, sopan, dan menyenangkan dengan bahasa yang 
lebih kasar, lebih tegas atau keras. Kajian tentang eufemisme dan 
disfemisme berkaitan dengan makna yang termasuk dalam lingkup 
semantik. 
Semantik merupakan salah satu tataran analisis bahasa yang 
mempelajari tentang makna kata. Makna adalah konsep dari “lambang” 
atau “tanda” yang berarti maksud dari kata/ungkapan. Dalam kerangka 
semantik, eufemisme dan disfemisme dapat dikaji dalam sinonim. 
Verhaar (2000:132) menyatakan bahwa sinonim adalah ungkapan (kata, 
frasa, atau kalimat) yang kurang lebih sama maknanya dengan suatu 





7. Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Penelitian ini berimplikasi pada dunia keilmuan dan dunia 
pendidikan. Implikasi pada dunia keilmuan, khususnya bidang linguistik, 
yaitu memberikan gambaran bahwa penggunaan eufemisme dan 
disfemisme dapat ditemukan dalam buku Catatan Najwa Karya Najwa 
Shihab. Implikasi pada dunia pendidikan, yaitu dapat dijadikan sebagai 
bahan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada saat menulis berita 
yang bersifat mengkritik ataupun memprovokasi sehingga dapat 
menggunakan pilihan kata yang tepat sesuai dengan maksud yang ingin 
disampaikan. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar peserta 
didik mempunyai kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar, 
serta dapat mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia sesuai 
dengan kebutuhan dan minatnya. Sehingga dikemudian hari dapat 
tercipta peserta didik yang memiliki pribadi dan budi pekerti luhur. Hasil 
penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan bagi para pemakai bahasa agar 
dapat menggunakan bahasa yang baik dan tidak menyinggung perasaan 
individu atau kelompok lain saat berbicara diruang publik. 
 
B. Kajian Pustaka 
Dalam upaya untuk memperoleh hasil penelitian ilmiah, ada 
beberapa tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu berkaitan dengan  




Diantaranya penelitian pada jurnal internasional yang ditulis oleh Allan 
dan Burridge (dalam Rubby dan Dadarnila, 2008:56). “Euphemism & 
Dysphemism Language Used as Shield and Weapon. Oxford: Oxford 
University. Bentuk eufemisme itu terdiri atas enam belas bentuk, yaitu 
ekspresi figuratif, metafora, flipansi, memodelkan kembali, sirkumlokusi, 
kliping, akronim, singkatan, pelesapan, satu kata untuk menggantikan 
kata yang lain, umum ke khusus, sebahagian untuk keseluruhan, 
hiperbola, makna di luar pernyataan, jargon, dan kolokial. Sedangkan 
fungsi eufemisme terdiri atas empat bagian, yaitu sapaan dan penamaan, 
menghindari tabu, menyatakan cara eufemisme digunakan, dan 
menyatakan situasi. 
Selanjutnya Rubby dan Dardanila (2008), pernah melakukan 
penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal yang berrjudul “Eufemisme 
Pada Harian Seputar Indonesia (SINDO) Edisi Juni 2007”. Penelitian 
tersebut berbicara tentang bentuk-bentuk eufemisme pada harian Seputar 
Indomnesia yang berjumlah tujuh yaitu ekspresi figuratif, flipansi, 
sirkomlokusi, singkatan, satu kata untuk menggantikan satu kata yang 
lain, umum ke khusus, dan hiperbola. Bentuk yang sering muncul pada 
harian ini adalah satu kata untuk menggantikan satu kata yang lain 
sebanyak 40%. Metode yang digunakan pada penelitian ini metode 





Adapun penelitian yang dilakukan oleh Thawabteh pada tahun 
2012. Penelitiannya dalam Jurnal Internasional Lexis Journal In English 
Lexicology Universite Juan Moulin, Lyon dengan judul “The 
Translatability Of Euphemism And Dysphemism in Arabic-English 
Subtitling”. Hasil penelitian ini mengeksploirasi penerjemahan dari 
perbaikan bahasa Arab mengenai makna ameliorasi dan peyorasi dalam 
bahasa Inggris yang diilustrasikan dalam film Mesir yang berjudul 
“Ramadhan di puncak Volcano oleh Arab Radio dan Televisi (ART)”. 
Pertama menjelaskan tentang sifat eufimisme dan disfemisme. Kedua 
konsep dari perspektif teknis dan paradigma terjemahan. Studi ini 
menunjukan bahwa kesulitan yang timbul dari menerjemahkan ucapan 
eufemisme atau disfemisme karena budaya khusus disatu sisi dan untuk 
dimensi teknis biasanya terlibat dalam judul lain. Studi ini menunjukan 
bahwa judul tersebut dapat memilih salah satu dari tiga terjemahan utama 
strategi, yaitu : (1) suatu kelalaian bahasa sumber eufemisme atau 
disfemisme ekspresi dalam budaya sasaran (2) presensi dari bahasa 
sumber eufemisme atau disfemisme ekspresi dengan cara strategi 
penerjemahan berbasis formal dan (3) penambahan ekspresi eufemisme 
atau disfemisme dalam budaya sasaran. 
Lalu, penelitian yang dilakukan oleh Untari (2015), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Eufemisme dalam Teks 
Kampanye Pilpres 2014 dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa 




penggunaan eufemisme dalam Pilpres 2014 yang terdiri dari, (1) ekspresi 
figuratif, (2) flipansi, (3) sirkumlokusi, (4) satu kata untuk menggantikan 
kata yang lain, dan (5) hiperbola. Penggunaan eufemisme memiliki 
beberapa fungsi, antara lain: (1) menjaga komunikasi (pemicu konflik), 
(2) memancing/menarik simpatisan, (3) menginformasikan dan 
meyakinkan, (4) nilai pembanding, (5) meningkatkan pencitraan, (6) 
mengaburkan pemahaman, dan (7) klarifikasi isu. Penggunaan 
eufemisme dalam kampanye Pilpres 2014 mengandung beberapa makna, 
antara lain: (1) makna denotatif, (2) makna konotatif, dan (3) makna 
kontekstual. 
Selanjutnya pada tahun (2017), Fadely pernah menulis jurnal 
yang berjudul “Eufemisme dan disfemisme pada feature-feature karya 
ruslan ismail mage”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakaian 
eufemisme dan disfemisme pada kumpulan feature dalam buku Campus 
Undercover memiliki kecenderungan memberikan penghalusan pada 
makna yang ingin disampaikan sehingga lebih enak untuk didengar 
seperti frasa tidak jujur yang merupakan eufemisme dari kata bohong. 
Selain untuk menghaluskan, feature ini juga menggunakan metafora, 
misalnya frasa daun muda yang merupakan eufemisme dari kata wanita 
muda. Selain untuk menghaluskan, penggunaan tersebut juga dapat 
membuat penyajian menjadi lebih menarik karena bersifat 
mengisahkan/menceritakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak 




menghaluskan makna, sedangkan pada disfemisme (bentuk pengganti) 
mengandung hiperbola karena merupakan makna yang mengeraskan, 
melebih-lebihkan, dan untuk menimbulkan rasa yang kasar. Dapat 
disimpulkan bahwa sepasang sinonim tidak memiliki arti yang persis 
sama karena arti sebuah kata dapat lebih luas, lebih sempit, persis sama 
atau hanya mempunyai arti sebagian yang sama. 
Terdapat pula penelitian skripsi tentang disfemisme yang pernah 
dilakukan oleh, Rismanto (2017), dalam skripsi yang berjudul, 
“Disfemisme di Surat Kabar Radar Tegal Edisi Januari 2017 Dan 
Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kebahasaan disfemisme 
di surat kabar Radar Tegal Edisi Januari 2017, mengetahui nilai rasa 
disfemisme disfemisme di surat kabar Radar Tegal Edisi Januari 2017, 
menjelaskan implikasi pembelajaran disfemisme disfemisme di surat 
kabar Radar Tegal Edisi Januari 2017 di SMA. Selain itu, ada pula 
penelitian tentang eufemisme yang pernah dilakukan oleh Hilmy (2018), 
dalam skripsinya yang judul “Eufemisme dalam Novel Petir Karya Dewi 
Lestari dan Implikasi Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Sumber data penelitian ini adalah novel Petir karya Dewi Lestari. Teknik 
penyediaan data yang digunakan adalah Teknik marka, teknik ini 
melibatkan peneliti secara langsung dimana peneliti harus membaca dan 




menggunakan metode padan pragmatis yang alat penentunya penutur dan 
mitra tutur. 
Sariah (2018), Balai Bahasa Jawa Barat, dengan judul “Ekspresi 
Kritik Melalui Disfemisme Pada Pemberitaan Kasus Setya Novanto Di 
Media Massa Daring”. Penelitian ini membahas ekspresi kritik melalui 
disfemisme terhadap pemberitaan kasus Setya Novanto di media massa 
daring dengan memperhatikan latar belakang disfemisme itu digunakan. 
Disfemisme digunakan media massa daring untuk mengekspresikan 
kritik kasus korupsi KTP-el Setya Novanto. Penelitian ini menggunakan 
paradigma kualitatif untuk mengungkap ekspresi kritik melalui 
disfemisme dan latar belakang pemakaiannya di media massa daring 
sekaligus menjadi pokok masalah. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijabarkan di atas 
dapat diketahui persamaan dan perbedaannya dengan penelitian yang 
saya lakukan saat ini. Persamaannya bahwa penelitian yang saya lakukan 
sama-sama meneliti tentang penggunaan Eufemisme atau Disfemisme. 
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saat 
ini saya lakukan yaitu dapat dilihat dari kekhasan yang terdapat pada 
objek dan metode pengumpulan data atau analisis data yang dikaji. 
Kekhasan penelitian saya yang paling menonjol dapat dilihat pada 
objek penelitiannya yakni buku Catatan Najwa karya Najwa Shihab yang 




olahraga, pendidikan bahkan agama. Dari berbagai aspek tersebut 
kapasitas Najwa Shihab sebagai penulis sekaligus jurnalis senior patut 
diperhitungkan. Buku Catatan Najwa sendiri berangkat dari acara tanya 
jawab (talk show) yang dibawakan langsung oleh Najwa Shihab. 
Membaca Catatan Najwa sama halnya dengan menonton rangkuman 
acara Mata Najwa di televisi. Buku Catatan Najwa sangat menarik untuk 
dibaca dan ditelaah isinya, kata – kata yang disajikan membuat kita 
terpancing untuk mencerna dan memikirkan lebih seksama. Catatan 
Najwa adalah catatan keteguhan sikap serta kejelian seseorang dalam 
mengolah kata dan rasa. Dari kemenarikan tersebut, menjadikan peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap buku Catatan Najwa untuk 











A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan  metodologis 
yaitu pendekatan kualitatif dengan bidang kajian  semantik. Penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2014:4).  Melalui 
pendekatan tersebut peneliti dapat mengetahui  bentuk kebahasaan, 
makna eufemisme dan disfemisme, serta implikasinya terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan cara kerja teratur atau runtut untuk 
memudahkan pelaksanaan penelitian sehingga tujuan yang sebelumnya 
ditentukan dapat tercapai. Metode ini menyajikan secara deskriptif. 
Metode yang digunakan dalam kajian ini dijabarkan ke dalam langkah – 
langkah sesuai dengan tahapan pelaksanaannya, yaitu (1) Tahap 
penyediaan data, (2) tahap analisis data, dan (3) tahap penyajian hasil 
analisis data, mengenai apa yang dituliskan dalam buku Catatan Najwa 
Karya Najwa Shihab. Berikut adalah bagan penelitian yang digunakan 



















Bentuk dan makna eufimisme pada 
Buku Catatan Najwa Karya Najwa 
Shihab 
Bentuk dan makna disfemisme pada 
Buku Catatan Najwa Karya Najwa 
Shihab 
Analisis dengan Metode Analisis 




Data berupa penggalan kata dan 
penggalan kalimat pada Buku Catatan 
Najwa Karya Najwa Shihab 
Implikasikan terhadap pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA 
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur atau langkah-langkah untuk melakukan suatu penelitian 
kualitatif, perlu mengetahui prosedur atau tahapan – tahapan yang akan 
dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini disusun secara sistematis agar 
diperoleh data secara sistematis. Menurut Mahsun (2007:31), ada tiga tahapan 
yang bisa dikerjakan yaitu prapenelitian, penelitian, dan pascapenelitian. 
Adapun tahapan-tahapan yang akan disajikan dalam penelitian sebagai 
berikut: 
1. Tahap Prapenelitian 
Tahap prapenelitian terdiri dari mencari masalah kelanjutan dari 
penemuan masalah sebelumnya yang kemudian peneliti membuat 
rumusan masalah berdasarkan masalah-masalah yang akan diteliti. 
Dalam hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi-
informasi berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, sehingga dapat 
diketahui keadaan atau kedudukan masalah tersebut. 
2. Tahap Penelitian  
a. Pengumpulan Data 
Tahap ini untuk melengkapi referensi sebanyak mungkin 
dengan pengumpulan data. Data yang diperoleh dari kalimat yang 
mengandung eufemisme dan disfemisme baik berupa bentuk 
kebahasaan, makna pada buku Catatan Najwa Karya Najwa Shihab 
dengan cara membaca keseluruhan isi buku tersebut. Kemudian 
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mengumpulkan data lalu dilanjutkan dengan menyalin keseluruhan 
data yang diambil dari kalimat yang terdapat pada buku tersebut. 
b. Menganalisis data 
Setelah selesai melakukan pengumpulan data, langkah 
selanjutnya adalah melakukan analisis dengan objek yang akan 
dikaji. Penulis meneliti temuan kalimat – kalimat yang mengandung 
eufemisme dan disfemisme baik berupa kata dan nilai rasanya. 
3. Tahap Pascapenelitian 
Untuk kepentingan publikasi, maka peneliti harus melaporkan 
kepada orang-orang yang berkepentingan. Bentuk dan sistematika 
laporan penelitian berupa skripsi. 
 
C. Sumber Data 
Menurut Sugiyono (2017:308), sumber data adalah sumber yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pemerolehan data secara 
langsung di lapangan tanpa adanya perantara. Sumber data pada penelitian ini 
adalah buku Catatan Najwa Karya Najwa Shihab cetakan kelima diterbitkan 
November tahun 2017 dengan jumlah 208 halaman, 19 cm. Terdapat 50 judul 
dalam buku Catatan Najwa namun peneliti hanya meneliti 37 judul yang ada 
didalam buku tersebut. Selain melalui kutipan atau kalimat yang mengandung 
eufemisme dan disfemisme pada buku Catatan Najwa Karya Najwa Shihab, 
sumber didapatkan dari beberapa buku yang menyangkut semantik atau lebih 
spesifik tentang eufemisme dan difemisme. 
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D. Wujud Data 
Menurut Darmadi (2013:174), data merupakan Berdasarkan sumber 
data yang ada, maka peneliti dapat menemukan data konkret yang akan 
diteliti, data konkret disebut juga sebagai wujud data. Wujud data yang telah 
ditemukan tersebut kemudian digolongkan untuk dianalisis. Wujud data 
dalam penelitian ini berupa penggalan kata dan penggalan kalimat yang 
mengandung eufemisme dan disfemisme yang terdapat pada buku Catatan 
Najwa Karya Najwa Shihab bersifat kualitatif. 
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data bertujuan untuk menemukan, meneliti dan mencatat 
berkaitan dengan informasi yang telah tersedia guna keperluan atau proses 
penelitian. Identifikasi data dalam penelitian ini didapat dengan cara 
mengklasifikasikan data yang berupa kata atau frasa pada buku catatan najwa 
karya Najwa Shihab yang mengandung eufemisme dan disfemisme dengan 
menggunakan teknik simak.  
Berdasarkan sumber data dan wujud data yang telah ditentukan, 
sehingga peneliti dapat melakukan identifikasi berdasarkan penggunaan 
eufemisme dan disfemisme yang ada dalam buku Catatan Najwa Karya 




F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan 
data Sugiyono (2017:308). Dalam penelitian ini, ada dua langkah yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, meliputi, (1) Teknik 
simak adalah teknik yang dilakukan untuk memperoleh data dengan cara 
membaca buku Catatan Najwa  Karya Najwa Shihab dengan harapan 
mendapat kan data yang mengandung eufemisme dan disfemisme. Istilah 
menyimak disini berkaitan dengan penggunaan bahasa secara tertulis. (2) 
Kemudian peneliti menggunakan teknik lanjutan, yaitu teknik catat. Teknik 
catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode simak 
dengan teknik lanjutan diatas (Mahsun, 2007:92). Teknik catat ini dilakukan 
dengan cara mencatat identifikasi data yang berupa kata dan frasa yang 
mengandung eufemisme dan disfemisme ke dalam kartu data. 
Data yang diperoleh kemudian dicatat dalam kartu data sesuai dengan 
kategori yang telah ditentukan. Adapun format kartu data beserta 







Tabel 3.1 Kartu Data 
Data. 1 
Data  : Itulah pemimpin yang mendatangkan kemaslahatan, tak hanya  
pamer gaya kekinian. 
Sumber : 029/PK/17 
Istilah terganti : Kebaikan. 
Bentuk  : Kata 
kemaslahatan merupakan eufemisme yang berbentuk kata, adapun bentuk yang 
menggantikannya yakni kata Kebaikan. 
Makna  : Eufemisme 
Kata kemaslahatan memiliki makna yang sama dengan kata kebaikan. Akan 
tetapi penggunaan kata kemaslahatan pada kalimat diatas lebih dipilih karena 
dianggap memiliki makna yang lebih halus atau bercitra positif. Kata 
kemaslahatan pada konteks kalimat diatas bertujuan agar para pemimpin dapat 
membawa manfaat pada rakyat. 
 
Keterangan : 
No  : Nomor Urut Data 
029  : Halaman Buku 
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PK  : Judul dalam Catatan Najwa 
17  : Urutan baris kalimat dalam setiap judulnya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya peneliti saat menangani langsung 
masalah yang terkandung dalam data. Analisis data merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mengklarifikasi, mengelompokan data. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan teknik deskriptif analisis (Mahsun, 2007 : 253). 
Metode deskriptif analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta – 
fakta yang kemudian dianalisis. Selain menganalisis juga memberikan 
pemahaman dan penjelasan secukupnya. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Pada 
penelitian ini yang dianalisis adalah kalimat – kalimat yang mengandung 
bentuk, makna eufemisme dan disfemisme yang terdapat pada buku Catatan 
Najwa Karya Najwa Shihab. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian hasil analisis menggunakan metode informal. Metode 
informal adalah metode penyajian hasil analisis dengan menggunakan kata – 
kata biasa tetapi dapat dipahami. Sehingga diharapkan penelitian ini nantinya 
dapat dipahami oleh semua orang. Dalam hal ini, peneliti menyajikan hasil 
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dari penelitian yang dilakukan yaitu dengan menuliskan kalimat – kalimat 
yang mengandung eufemisme dan disfemisme pada buku Catatan Najwa 
Karya Najwa Shihab. Penyajian data berupa kalimat yang mengandung 
eufemisme dan disfemisme baik dari segi bentuk kebahasaan, makna 
kemudian diberikan penjelasan terkait kutipan tersebut. Data yang ada bukan 

















PENGGUNAAN EUFEMISME DAN DISFEMISME PADA BUKU 
CATATAN NAJWA KARYA NAJWA SHIHAB 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini yaitu mengklasifikasikan bentuk dan makna 
eufimisme dan disfemisme pada buku Catatan Najwa karya Najwa Shihab. 
Cara memperoleh data menggunakan teknik simak, baca dan catat dalam 
teknik lanjutannya. Teknik ini dilakukan dengan cara membaca data yang 
sudah ada. Teknik baca adalah teknik yang dilakukan secara langsung oleh 
peneliti dengan membaca secara cermat bentuk dan makna eufimisme dan 
disfemisme pada buku Catatan Najwa karya Najwa Shihab. Kemudian teknik 
catat, teknik catat adalah teknik yang digunakan peneliti dengan mencatat 
bentuk data yang berupa kata, frasa dan ungkapan yang bermakna eufemisme 
dan disfemisme yang terdapat dalam buku Catatan Najwa karya Najwa 
Shihab. Data penelitian ini berupa kata, frasa dan ungkapan. Jumlah data 
yang terkumpul dari 37 judul Catatan Najwa maka diperoleh sejumlah 104 
data matang 
Tabel 4.1 Data Penelitian 
Bentuk Eufemisme Disfemisme Total Data 
Kata Dasar 12 14 
 Kata Berimbuhan 18 21 
Kata Ulang 0 4 
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Jumlah Kata 30 39 69 
Frasa Nomina 0 3 
 Frasa Verba 5 6 
Frasa Adjektive 4 7 











Jumlah Ungkapan 2 8 10 
Total Data 41 63 104 
 
Tabel 4.2 Presentase Data Penelitian 
No. Bentuk Persentase Jumlah Data 
1. Eufemisme Berupa Kata   29 % 30 
2. Eufemisme Berupa Frasa    8 % 9 
3. Eufemisme Berupa Ungkapan    2 % 2 
4. Disfemisme Berupa Kata   38 % 39 
5. Disfemisme Berupa Frasa   15 % 16 
6. Disfemisme Berupa Ungkapan    7 % 8 
Total 100 % 104 
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B. Bentuk dan Makna Eufemisme 
Eufemisme adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengganti    
kata – kata yang terdengar dan dirasa kasar dengan kata – kata yang lebih 
halus. Adapun bentuk eufemisme yang terdapat dalam penelitian ini berupa 
kata, frasa, dan ungkapan. Serta makna berdasarkan konteks yang terkandung 
didalamnya. Berikut ini adalah pembahasannya. 
1. Kata 
Kata adalah satuan bahasa terkecil yang dapat berdiri sendiri atau 
unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan. Adapun bentuk kata yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah kata dasar, kata berimbuhan, dan 
kata ulang.  
a) Kata Dasar 
Data 1  
Proklamasi harusnya tak terhenti sekadar deklarasi 
………..… 
003/CN - HDSAN/1 
Kata deklarasi pada data 1 memiliki makna yang sama dengan 
kata pengumuman. Kata deklarasi termasuk eufemisme dalam 
bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata deklarasi pada 
kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih halus atau bercitra positif. Kata deklarasi menunjukan bahwa 
proklamasi bukan hanya  peristiwa bersejarah saja, namun kita 
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sebagai bagian dari bangsa Indonesia seyogyanya mengisi 
kemerdekaan dengan hal positif atau kerja nyata. 
Data 2 
………..… 
Dia teknorat yang santun dalam batasan, menyeimbangkan peran 
dan atasan. 
………..… 
011/CN - DDB/9 
Kata Santun pada data 2 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata baik. Kata santun termasuk eufemisme dalam bentuk 
kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata santun pada kalimat di atas 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih halus atau 
bercitra positif. Kata santun pada kalimat di atas bertujuan untuk 
mengapresiasi sikap dan pembawaan Pak Boediono yang santun 
dalam ucapan maupun perbuatan sehingga menjadi contoh bagi 
pejabat pemerintahan yang lainnya. 
Data 3 
………..… 
Dalam kecamuk belenggu para politisi, Boediono contoh pekerja 
yang memilih sunyi. 
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011/CN - DDB/12 
Kata belenggu pada data 3 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata diikat. Kata belenggu termasuk eufemisme dalam bentuk 
kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata belenggu pada kalimat di 
atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar 
atau bercitra negatif. Kata belenggu pada kalimat di atas bertujuan 
untuk menyinggung para politisi yang berada disekeliling Pak 
Boediono yang cenderung menjadikan Pak Boediono sebagai sasaran 
karena pak boediono merupakan figur baru didunia politik Indonesia. 
Data 4 
………..… 
Ada lobi-lobi berbagai kepentingan, ada juga cerita haru penuh 
kemanusiaan. 
………..… 
022/CN - IPC/7 
Kata haru pada data 4 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata sedih. Kata haru termasuk eufemisme dalam bentuk kata 
dasar. Akan tetapi penggunaan bentuk kata haru lebih dipilih karena 
dianggap memiliki makna yang lebih halus atau bercitra positif. Kata 
haru pada konteks kalimat di atas menunjukkan bagaimana situasi 
haru saat mendapati beberapa ribu santri berdemo di depan istana 
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serta ribuan lainnya yang akan datang menyusul dengan tujuan untuk 
berjihad membela pemimpinnya yakni Gus Dur. Hingga akhirnya 
beliau memutuskan mengundurkan diri dari presiden dengan alasan 




Rakyat tak butuh retorika hanya ingin pemimpin yang bekerja. 
………..… 
024/CN - MYM/3 
Kata retorika pada data 5 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata omong kosong. Kata retorika termasuk eufemisme 
dalam bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan bentuk kata 
retorika lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
halus atau bercitra positif. Kata retorika pada konteks kalimat di atas 
menunjukan bahwa rakyat butuh pemimpin yang sibuk bekerja nyata 





Mereka yang terus bekerja dan berkarya, layak mendapat apresiasi 
yang nyata. 
………..… 
024/CN - MYM/5 
Kata apresiasi pada data 6 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata penghargaan. Kata apresiasi termasuk eufemisme 
dalam bentuk kata dasar.  Akan tetapi penggunaan bentuk kata 
apresiasi lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
halus atau bercitra positif. Kata apresiasi pada konteks kalimat di 
atas menunjukan bahwa pemimpin yang terus bekerja dan berkarya 
layak untuk mendapatkan penghargaan yang nyata. 
Data 7 
………..… 
Piawai memanfaatkan  media sosial, sebagai alat aktual agar sosok 
dapat terus dijual. 
………..… 
027/CN - PK/2 
Kata piawai pada data 7 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata pandai. Kata piawai termasuk eufemisme dalam bentuk 
kata dasar. Akan tetapi penggunaan bentuk kata piawai lebih dipilih 
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karena dianggap memiliki makna yang lebih baik atau bercitra 
positif. Kata piawai pada konteks kalimat di atas menjelaskan 
tentang sosok pejabat kekinian yang harus pandai memanfaatkan 




Jika pemimpin mau menyerap aspirasi, tentu rakyat juga akan 
mengapresiasi.  
………..… 
027/CN - PK/4 
Kata aspirasi pada data 8 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata harapan. Kata aspirasi termasuk eufemisme dalam 
bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan bentuk kata aspirasi 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih baik atau 
bercitra positif. Kata aspirasi pada konteks kalimat di atas mengacu 
pada pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu 






Ratusan Pilkada jangan sekadar seremoni, suksesi bukan sekadar 
arena negosiasi. 
………..… 
069/CN - MTD/1 
Kata seremoni pada data 9 memiliki makna yang sama dengan 
kata formalitas. Kata seremoni termasuk eufemisme dalam bentuk 
kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata seremoni pada kalimat di 
atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih halus 
atau bercitra positif. Kata seremoni pada konteks kalimat di atas 
mendukung agar pelaksanaan Pilkada tidak hanya sekedar formalitas 
atau ritual pergantian kekuasaan saja. Karena Pilkada menentukan 
masa depan daerah serta hajat atau harapan orang banyak. 
Data 10 
………..… 
Siapa pun yang dipilih rakyat, dialah pemegang mandat rakyat. 
………..… 
080/CN - PPK/4 
Kata mandat pada data 10 memiliki makna yang sama dengan 
kata amanah. Kata mandat termasuk eufemisme dalam bentuk kata 
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dasar. Akan tetapi penggunaan kata mandat pada kalimat di atas 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih halus atau 
bercitra positif. Kata mandat pada konteks kalimat di atas 
menjelaskan bahwa setelah pilpres selesai siapa pun nanti yang 
terpilih menjadi presiden. Dialah yang menerima amanah rakyat lima 
tahun ke depan untuk memimpin negeri ini. 
Data 11 
………..… 
Saatnya politik kembali ke khittah, dengan kebijakan yang perbaiki 
nasib warga. 
………..… 
097/CN - SR/9 
Kata khittah pada data 11 memiliki makna yang sama dengan 
kata arah atau tujuan perjuangan. Kata khittah termasuk eufemisme 
dalam bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata khittah pada 
kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih halus atau bercitra positif. Kata khittah pada konteks kalimat di 
atas menjelaskan sudah saatnya kita mengembalikan arah atau tujuan 
perjuangan politik Indonesia yakni dengan menciptakan berbagai 






Mereka yang hidupnya bersih, pasti tak takut jadi orang tersisih. 
………..… 
100/CN - PAK/2 
Kata bersih pada data 12 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk tidak korupsi. Kata bersih termasuk eufemisme dalam bentuk 
kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata bersih pada kalimat di atas 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih halus atau 
bercitra positif. Kata bersih pada konteks kalimat di atas mengacu 
pejabat pemerintahan yang tidak korupsi, hidupnya akan tenang 
tenang dan damai karena tidak pernah takut suatu saat akan 
ditangkap atau menjadi terpidana.  
b) Kata Berimbuhan 
Data 13 
………..… 
Kini tinggal mengutamakan realisasi, membuktikan semua janji dan 




029/CN - PK/8 
Kata realisasi pada data 13 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata pelaksanaan. Kata realisasi termasuk eufemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan bentuk kata 
realisasi lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
halus atau bercitra positif. Kata realisasi pada konteks kalimat di 
atas menunjukan bahwa seorang pemimpin menjadi terkenal selama 




Dipenghujung suksesi kepemimpinan, keputusannya sangat 
menentukan. 
 ………..… 
005/CN - AKM/5 
Kata suksesi pada data 14 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata penggantian. Kata  suksesi termasuk eufemisme dalam 
bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata suksesi pada 
kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih halus atau bercitra positif. Kata suksesi pada konteks kalimat di 
atas menjelaskan terkait keputusan Megawati yang sangat 
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menentukan pada penghujung masa pergantian kepemimpinan saat 
itu yakni kembali mencalonkan diri menjadi presiden atau menunjuk 
Bapak Joko Widodo menjadi capres partai PDIP. 
Data 15 
………..… 
Sebagai Wapres ia tahu diri, berada di gelanggang sebagai 
pengganti. 
………..… 
011/CN - DDB/3 
Kata pengganti pada data 15 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata cadangan. Kata pengganti termasuk eufemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata 
pengganti lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
halus atau bercitra positif. Kata pengganti pada konteks kalimat di 
atas menjelaskan posisi Pak Boediono sebagai wakil presiden 
periode 2009 – 2014 yang hanya dijadikan pengganti dalam 
pemerintahan saat itu. 
Data 16 





024/CN - MYM/1 
Kata keteladanan pada data 16 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata contoh. Kata keteladanan termasuk eufemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan bentuk 
keteladanan lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih halus atau bercitra positif. Kata keteladanan pada konteks 
kalimat di atas menunjukkan bahwa seorang pemimpin yang baik 




Mengentaskan persoalan dengan nyata, bukan sekadar bumbu 
retorika. 
………..… 
025/CN - MYM/2 
Kata  mengentaskan pada data 17 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata memperbaiki. Kata mengentaskan termasuk 
eufemisme dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan 
bentuk kata mengentaskan lebih dipilih karena dianggap memiliki 
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makna yang lebih halus atau bercitra positif. Kata mengentaskan 
pada konteks kalimat di atas menjelaskan bagaimana menjadi 
pemimpin yang baik adalah dengan mencari permasalahan yang 
nyata kemudian berusaha untuk memperbaiki permasalahan tersebut. 
Data 18 
………..… 
Inilah kepemimpinan yang tak berjarak, sehingga manunggal dengan 
rakyat. 
………..… 
025/CN - MYM/5 
Kata manunggal pada data 18 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata menyatu. Kata manunggal termasuk eufemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan bentuk kata 
manunggal lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
baik atau bercitra positif. Kata manunggal pada konteks kalimat di 
atas diambil dari bahasa jawa yang artinya menyatu atau nyawiji, 
menunjukan bahwa pemimpin yang selalu membuka komunikasi 
serta mendengar setiap keluhan masyarakat dapat menghilangkan 
jarak antara pemimpin dengan rakyatnya. Sehingga pada akhirnya 






Berkarya untuk kebutuhan warga, bukan memperkaya keluarga. 
………..… 
025/CN - MYM/6 
Kata berkarya pada data 19 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata bekerja. Kata berkarya termasuk eufemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan bentuk kata 
berkarya lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
halus atau bercitra positif. Kata berkarya pada konteks kalimat di 
atas menjelaskan bagaimana menjadi pemimpin yang baik adalah 
dengan bekerja untuk kepentingan warganya. 
Data 20 
Pejabat masa kini harus siap hadapi kritik dan cercaan sana sini. 
………..… 
029/CN - PK/1 
Kata cercaan pada data 20 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata caci maki. Kata  cercaan termasuk eufemisme dalam 
bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan bentuk kata 
cercaan lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
baik atau bercitra positif. Kata cercaan pada konteks kalimat di atas 
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mengacu pada pemimpin masa kini harus siap dengan segala kritik 




Itulah pemimpin yang mendatangkan kemaslahatan, tak hanya 
pamer gaya kekinian. 
029/CN - PK/9 
Kata kemaslahatan pada data 21 memiliki makna yang sama 
dengan kata kebaikan. Kata kemaslahatan termasuk eufemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata 
kemaslahatan pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih halus atau bercitra positif. Kata 
kemaslahatan diatas bertujuan agar para pemimpin dapat membawa 
manfaat pada rakyat. 
Data 22 
………..… 
Ada gaya kepemimpinan baru, banyak yang bermental pembaharu. 
………..… 
038/CN - GYM/4 
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Kata pembaharu pada data 22 memiliki makna yang sama 
dengan kata pelopor. Kata pembaharu termasuk eufemisme dalam 
bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata pembaharu 
pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna 
yang lebih halus atau bercitra positif. Kata pembaharu pada konteks 
kalimat di atas menunjukkan bahwa saat ini telah lahir pemimpin 
muda yang memiliki gaya kepemimpinan baru, yaitu bermental 
pelopor. Hal ini dapat dilihat dari pengambilan kebijakan - kebijakan 
yang pro rakyat. 
Data 23 
………..… 
Ada yang bermutu luar biasa. 
………..… 
044/CN - BP/2 
Kata bermutu pada data 23 memiliki makna yang sama dengan 
kata berkualitas. Kata bermutu termasuk eufemisme dalam bentuk 
kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata bermutu pada 
kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih halus atau bercitra positif. Kata bermutu pada konteks kalimat 
di atas mengacu pada adanya beberapa peraturan daerah yang 





Jangan sampai kita salah pilih, karena nasib kita bisa saja tersisih. 
………..… 
079/CN - JAP/2 
Kata tersisih pada data 24 memiliki makna yang sama dengan 
kata tercampakkan. Kata tersisih termasuk eufemisme dalam bentuk 
kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata tersisih pada kalimat 
di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
halus atau bercitra positif. Kata tersisih pada konteks kalimat di atas 
menjelaskan bahwa pada saat pilpres, kita sebagai rakyat Indonesia 
harus jeli dalam memilih presiden, karena jika asal pilih nasib 
bangsa Indonesia akan tercampakkan. 
Data 25 
Presiden baru sudah terpilih, jangan lagi kita berselisih. 
………..… 
084/CN - BBI/1 
Kata berselisih pada data 25 memiliki makna yang sama 
dengan kata bertikai. Kata berselisih termasuk eufemisme dalam 
bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata berselisih 
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pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna 
yang lebih halus atau bercitra positif. Kata berselisih pada konteks 
kalimat di atas menjelaskan saat presiden baru terpilih nanti, 
hendaknya kita jadikan momentum untuk menyatukan kembali 
perpecahan karena perbedaan pilihan presiden. 
Data 26 
………..… 
Lupakan perseteruan politik, saatnya membangun negeri dengan 
penuh patriotik. 
………..… 
089/CN - MK/3 
Kata patriotik pada data 26 memiliki makna yang sama dengan 
kata cinta tanah air. Kata patriotik termasuk eufemisme dalam 
bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata patriotik pada 
kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih halus atau bercitra positif. Kata patriotik pada konteks kalimat 
di atas menjelaskan terkait kondisi dalam negeri pasca pemilihan 
presiden, seharusnya kita melupakan persaingan politik untuk lebih 
mengutamakan persatuan karena kita semua saudara sebangsa dan 






Publik perlu menjenguk mereka, kemajuan apa yang akan mereka 
cipta? 
095/CN - SR/5 
Kata menjenguk pada data 27 memiliki makna yang sama 
dengan kata memantau. Kata menjenguk termasuk eufemisme dalam 
bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata menjenguk 
pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna 
yang lebih halus atau bercitra positif. Kata menjenguk pada konteks 
kalimat di atas menjelaskan terkait pentingnya peran serta 
masyarakat dalam memantau kinerja anggota dewan. Setelah lima 




Mengisi ruang yang tak diurus negara, bertindak nyata 
mengejawantahkan kata-kata. 
………..… 
175/CN - MI/8 
62 
 
Kata mengejawantahkan pada data 28 memiliki makna yang 
sama dengan kata mewujudkan. Kata mengejawantahkan termasuk 
eufemisme dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan 
kata mengejawantahkan pada kalimat di atas lebih dipilih karena 
dianggap memiliki makna yang lebih halus atau bercitra positif. Kata 
mengejawantahkan pada konteks kalimat di atas bermaksud 
mengajak pada kita untuk mewujudkan kata-kata menjadi tindakan 
yang lebih nyata untuk kemajuan bangsa dan negara. 
Data 29 
Di Timur ada eksotisme yang memesona, ada juga kegelisahan yang 
membahana. 
………..… 
144/CN - MKT/1 
Kata eksotisme pada data 29 memiliki makna yang sama 
dengan kata memiliki daya tarik. Kata eksotisme termasuk 
eufemisme dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan 
kata eksotisme pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih halus atau bercitra positif. Kata 
eksotisme pada konteks kalimat di atas bermaksud menunjukkan 
bahwa Papua memiliki daya tarik yang luar biasa mulai dari 




Demokrasi tidak untuk melayani  penguasa, demokrasi ditujukan 
memuliakan warga negara. 
………..… 
157/CN - BDR/1 
Kata memuliakan pada data 30 memiliki makna yang sama 
dengan kata memuliakan. Kata memuliakan termasuk eufemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata 
memuliakan pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih halus atau bercitra positif. Kata 
memuliakan pada konteks kalimat di atas bermaksud menjelaskan 
bahwa di negara demokrasi kekuasaan tertinggi berada ditangan 
rakyat. Oleh karena itu para pemimpin wajib menyadari bahwa 
tugasnya adalah melayani rakyat dan bukan malah sebaliknya. 
2. Frasa 
Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat non 
predikatif (misalnya gunung tinggi disebut frasa karena merupakan 
konstruksi nonpredikatif). Non predikatif yaitu tidak berkaitan dengan 
predikatnya. Adapun bentuk frasa dalam penelitian ini adalah frasa 





a) Frasa Kerja/Verba 
Data 31 
………..… 
Anak proklamator yang pertama, dididik langsung pendiri bangsa. 
………..… 
005/CN - AKM/2 
Frasa pendiri bangsa pada data 31 memiliki makna yang 
sama dengan kata Ir.Soekarno. Frasa pendiri bangsa termasuk 
eufemisme dalam bentuk frasa kerja atau verba. Akan tetapi 
penggunaan frasa pendiri bangsa pada kalimat di atas lebih dipilih 
karena dianggap memiliki makna yang lebih halus atau bercitra 
positif. Frasa pendiri bangsa di atas lebih dipilih untuk menghargai 
dan menghormati Bapak Insinyur Soekarno yang merupakan 
Presiden pertama Republik Indonesia. 
Data 32 
………..… 
Kini keputusan Megawati dinanti, apakah maju kembali atau 
mengucap permisi. 
007/CN - AKM/8 
Frasa mengucap permisi pada data 32 memiliki makna yang 
sama dengan bentuk Tidak mencalonkan diri. Frasa mengucap 
permisi termasuk eufemisme dalam bentuk frasa kerja atau verba. 
Akan tetapi penggunaan frasa mengucap permisi pada kalimat di atas 
65 
 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih halus atau 
bercitra positif. Frasa mengucap permisi di atas menunjukan terkait 
keputusan Megawati yang dinanti - nanti apakah akan maju kembali 
sebagai capres atau memilih tidak mencalonkan diri lagi. 
Data 33 
………..… 
Ia tak banyak bicara mengutas kata, tidak membumbui dirinya 
dengan citra. 
………..… 
009/CN - DDB/4 
Frasa tidak membumbui pada data 33 memiliki makna yang 
sama dengan bentuk tidak menambah-nambahi. Frasa tidak 
membumbui termasuk eufemisme dalam bentuk frasa kerja atau 
verba. Akan tetapi penggunaan frasa tidak membumbui pada kalimat 
di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
halus atau bercitra positif. Frasa tidak membumbui pada konteks 
kalimat di atas menunjukan bahwa Pak Boediono merupakan pribadi 
yang tak banyak bicara serta tidak menambah-nambahi dirinya 
dengan pencitraan atau kepalsuan. 
Data 34 
………..… 





071/CN - MWR/2 
Frasa melipat nasib pada data 34 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk frasa menaruh harapan. Frasa melipat nasib termasuk 
eufemisme dalam bentuk frasa kerja atau verba. Akan tetapi 
penggunaan frasa melipat nasib pada kalimat di atas lebih dipilih 
karena dianggap memiliki makna yang lebih halus atau bercitra 
positif. Frasa melipat nasib mengacu pada proses pemilihan umum 
yang menentukan nasib bangsa lima tahun ke depan melalui pemilu, 
oleh sebab itu, setiap satu suara yang masuk sangat berarti. 
Data 35 
………..… 
Setiap penguasa hendak turun tahta, suksesi menjadi minat siapa 
saja. 
………..… 
075/CN - MC/4 
Frasa turun tahta pada data 35 memiliki makna yang sama 
dengan kata lengser. Frasa turun tahta termasuk eufemisme dalam 
bentuk frasa kerja atau verba. Akan tetapi penggunaan frasa turun 
tahta pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki 
makna yang lebih halus atau bercitra positif. Frasa turun tahta 
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menjelaskan bahwa menjelang presiden lengser, biasanya banyak 
bermunculan kandidat capres yang ingin menduduki kursi 
kepresidenan. 
b) Frasa Sifat/Adjektif 
Data 36 
Megawati adalah lembar yang tak terbuka, dikelilingi diam dan 
hemat kata. 
………..… 
007/CN - AKM/1 
Frasa hemat kata pada data 36 memiliki makna yang sama 
dengan tak banyak bicara. Frasa hemat kata termasuk eufemisme 
dalam bentuk frasa sifat atau adjektif. Akan tetapi penggunaan frasa 
hemat kata pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih halus atau bercitra positif. Frasa hemat 
kata pada kalimat di atas seolah menjelaskan bagaimana sikap para 
elit politik disekeliling Megawati yang cenderung tak banyak bicara 
dan lebih memilih menunggu serta mengikuti setiap keputusan – 
keputusan yang akan diambil Megawati. 
Data 37 
Pak Boed, begitu ia kerap disapa, pribadi hening dari ingar bingar 
berita. 
………..… 
009/CN - DDB/1 
68 
 
Kata pribadi hening pada data 37 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk jarang diliput. Frasa pribadi hening termasuk 
eufemisme dalam bentuk frasa sifat atau adjektif. Akan tetapi 
penggunaan frasa pribadi hening pada kalimat di atas lebih dipilih 
karena dianggap memiliki makna yang lebih halus atau bercitra 
positif. Frasa pribadi hening pada konteks kalimat di atas 




Tapi dia memang bukan bintang liputan media, meski bukan berarti 
sedikit bekerja. 
………..… 
011/CN - DDB/6 
Frasa bukan bintang pada data 38 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk frasa tidak terkenal. Frasa bukan bintang termasuk 
eufemisme dalam bentuk frasa sifat atau adjektif. Akan tetapi 
penggunaan frasa bukan bintang pada kalimat di atas lebih dipilih 
karena dianggap memiliki makna yang lebih halus atau bercitra 
positif. Frasa bukan bintang menunjukan bahwa Pak Boediono 
bukanlah seorang politikus yang sering diliput media melainkan 
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sebagai Deputi Gubernur Bank Indonesia yang banyak bekerja tanpa 
diliput oleh media. 
Data 39 
Presiden jabatan sangat istimewa, karena bisa tentukan hajat hidup 
kita semua. 
………..… 
079/CN - JAP/1 
Frasa sangat istimewa pada data 39 memiliki makna yang 
sama dengan bentuk frasa sangat penting. Frasa sangat istimewa 
termasuk eufemisme dalam bentuk frasa sifat atau adjektif. Akan 
tetapi penggunaan frasa sangat istimewa pada kalimat di atas lebih 
dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih halus atau 
bercitra positif. Frasa sangat istimewa menjelaskan bahwa Presiden 
adalah jabatan yang sangat penting karena mempunyai dua tugas 
yaitu sebagai kepala Negara dan kepala pemerintahan. 
3. Ungkapan 
 Ungkapan atau idiom adalah konstruksi yang maknanya tidak sama 
dengan gabungan makna unsurnya, misalnya besar kepala dalam kalimat 
karena mendadak kaya Pak Redi menjadi besar kepala. Adapun dalam 
penelitian ini terdapat ungkapan berupa ungkapan dengan bagian tubuh, 
ungkapan dengan  indra, ungkapan dengan nama benda alam, dan 
ungkapan dengan nama binatang. 
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a) Ungkapan Dengan Bagian Tubuh 
Data 40 
………..… 
Tidak ada gunanya mengharap uluran tangan, karena nasionalisme 
bukan slogan mati. 
………..… 
003/CN - HDSAN/8 
Ungkapan uluran tangan pada data 40 memiliki makna yang 
sama dengan kata bantuan. Ungkapan uluran tangan termasuk 
eufemisme dalam bentuk ungkapan dengan bagian tubuh. Akan 
tetapi penggunaan ungkapan uluran tangan pada kalimat di atas 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih tegas atau 
bercitra negatif. Ungkapan uluran tangan di atas bertujuan agar kita 
sebagai rakyat Indonesia dapat berdikari dalam pembangunan NKRI. 
b) Ungkapan Dengan Nama Benda Alam 
Data 41 
Megawati adalah lembar yang tak terbuka, dikelilingi diam dan 
hemat kata. 
………..… 
007/CN - AKM/1 
Ungkapan lembar yang tak terbuka pada data 41 memiliki 
makna yang sama dengan penuh rahasia. Ungkapan lembar yang tak 
terbuka termasuk eufemisme dalam bentuk ungkapan nama benda. 
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Akan tetapi penggunaan ungkapan lembar yang tak terbuka pada 
kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih halus atau bercitra positif. Ungkapan lembar yang tak terbuka 
pada kalimat di atas menunjukan tentang jawaban Megawati ketika 
ditanya apakah akan kembali maju mencalonkan diri sebagai calon 
presiden atau tidak. 
C. Bentuk dan makna disfemisme 
Disfemisme merupakan penggunaan kata – kata kasar atau bercitra 
negatif, menyakitkan, tabu, dan vulgar. Disfemisme biasanya muncul dalam 
situasi untuk mengungkapkan kekesalan atau untuk menyinggung. Adapun 
bentuk disfemisme yang terdapat dalam penelitian ini berupa kata, frasa, dan 
ungkapan. Serta makna berdasarkan konteks yang terkandung didalamnya. 
Berikut ini adalah pembahasannya. 
1. Kata 
Kata adalah satuan bahasa terkecil yang dapat berdiri sendiri atau 
unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan. Adapun bentuk kata yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah kata dasar, kata berimbuhan, dan 
kata ulang. 
a) Kata Dasar 
Data 42 
………..… 





009/CN - DDB/5 
Kata irit pada data 42 memiliki makna yang sama dengan kata 
hemat. Kata irit termasuk disfemisme dalam bentuk kata dasar. Akan 
tetapi penggunaan kata irit lebih dipilih karena dianggap memiliki 
makna yang lebih tegas atau bercitra negatif. Kata irit pada konteks 
kalimat di atas menunjukan bahwa Pak Boediono kerap menunjukan 
gaya hidup hemat sehingga masyarakat seringkali lupa posisinya 
sebagai wakil presiden. 
Data 43 
………..… 
Sebagai Wapres ia tahu diri, berada di gelanggang sebagai 
pengganti. 
………..… 
011/CN - DDB/3 
Kata gelanggang pada data 43 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata pemerintahan. Kata gelanggang termasuk 
disfemisme dalam bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata 
gelanggang lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih kasar atau bercitra negatif. Kata gelanggang pada konteks 
kalimat di atas menggambarkan bagaimana posisi Pak Boediono di 
pemerintahan sebagai wakil presiden seperti berada di gelanggang 





Kini ia menjadi samsak amuk politik, akibat bank gagal yang 
berdampak sistemik. 
………..… 
011/CN - DDB/4 
Kata samsak pada data 44 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata sasaran. Kata samsak termasuk disfemisme dalam 
bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata samsak pada kalimat 
di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
kasar atau bercitra negatif. Kata samsak pada konteks kalimat di atas 
menunjukan keadaan Wakil Presiden Boediono saat diperiksa 
sebagai saksi dalam kasus bailout Bank Century. Pemeriksaan 
terhadap Pak Boediono oleh KPK menjadikannya sasaran serangan 
oleh lawan politik yang memiliki berbagai kepentingan politik pada 
pemerintahan yang sedang berkuasa. 
Data 45 
………..… 





011/CN - DDB/4 
Kata amuk pada data 45 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata serang. Kata amuk termasuk disfemisme dalam bentuk 
kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata amuk pada kalimat di atas 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau 
bercitra negatif. Kata amuk pada konteks kalimat di atas menjelaskan 
keadaan Wakil Presiden Boediono saat kasus skandal bank century 
mencuat, beliau menjadi sasaran serang dari lawan politik yang 
bermaksud ingin menjatuhkan citranya. 
Data 46 
………..… 
Kalau Cuma sibuk memberi perintah, lama – lama bisa membuat 
gerah. 
………..… 
024/CN - MYM/2 
Kata gerah pada data 46 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata tak nyaman. Kata  gerah termasuk disfemisme dalam 
bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan bentuk kata gerah lebih 
dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih keras atau 
bercitra negatif. Kata gerah pada konteks kalimat di atas 
menyinggung pemimpin - pemimpin yang hanya bisa memberi 
75 
 
perintah saja. Tanpa mau bekerja, lama – lama bisa membuat 
bawahannya tak nyaman. 
Data 47 
………..… 
Bekerja sepenuh hati, menjauhi godaan korupsi. 
………..… 
025/CN - MYM/8 
Kata korupsi pada data 47 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata mencuri uang negara. Kata korupsi termasuk 
disfemisme dalam bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan bentuk 
kata korupsi lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih kasar atau bercitra negatif. Kata korupsi pada konteks kalimat 
di atas menyinggung para pemimpin agar bekerja dengan sepenuh 




Inilah politik dinasti ala kuasa gono gini, contoh telanjang anomali 
demokrasi. 
060/CN - KGG/8 
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Kata telanjang pada data 48 memiliki makna yang sama 
dengan kata memalukan. Kata telanjang termasuk disfemisme dalam 
bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata telanjang pada 
kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih kasar atau bercitra negatif. Kata telanjang pada konteks 
kalimat di atas bermaksud menjelaskan atau mengkritisi keadaan 
politik di dalam negeri, yang mana para elit politik menjadikan 
kekuasaan seolah harta warisan sehingga menimbulkan 
penyimpangan dalam pesta demokrasi. 
Data 49 
………..… 
Pemimpin yang berubah menjadi pejabat, seketika malas untuk 
berbuat. 
………..… 
036/CN - PB/3 
Kata malas pada data 49 memiliki makna yang sama dengan  
tidak mau bekerja. Kata malas termasuk disfemisme dalam bentuk 
kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata malas pada kalimat di atas 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang bercitra negatif. 
Kata malas pada konteks kalimat di atas bermaksud menyinggung 
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para pejabat yang enggan bekerja, tapi justru lebih banyak berlomba 
untuk memperkaya keluarga. 
Data 50 
………..… 
Agar kekuasaan bisa dijaga, supaya tak berakhir di penjara. 
………..… 
043/CN - HHB/4 
Kata penjara pada data 50 memiliki makna yang sama dengan 
kata lembaga permasyarakatan. Kata penjara termasuk disfemisme 
dalam bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata penjara pada 
kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih kasar atau bercitra negatif. Kata penjara pada konteks kalimat 
di atas bermaksud menyinggung para pejabat khususnya Bupati, 
yang berusaha menutupi kejahatannya dengan cara menyiapkan anak 
istri sebagai penerus. Hal ini dilakukan agar kekuasaannya tetap 
langgeng serta tidak berakhir di penjara. 
Data 51 
………..… 




065/CN - SJD/4 
Kata kedok pada data 51 memiliki makna yang sama dengan kata 
berpura – pura atau topeng. kata kedok termasuk disfemisme dalam 
bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata kedok pada kalimat 
di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
kasar atau bercitra negatif. Kata kedok pada konteks kalimat di atas 
menjelaskan bahwa dengan dalih melakukan kegiatan sosialisasi tapi 
sebenarnya bagian dari kampanye terselubung, misalnya lewat 
sosialisasi tata cara mencoblos tetapi surat suara yang digunakan 
adalah milik satu kandidat saja. 
Data 52 
………..… 
Semua mengincar kandidat yang potensial, kadang tak penting akal 
apalagi moral. 
………..… 
068/CN - MTD/3 
Kata potensial pada data 52 memiliki makna yang sama 
dengan memiliki banyak uang. Kata potensial termasuk disfemisme 
dalam bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata potensial 
pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna 
yang lebih kasar atau bercitra negatif. Kata potensial pada konteks 
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kalimat di atas menjelaskan bahwa semua elit politik mencari 
kandidat yang berpotensi menang, hal ini dapat dilihat dari harta atau 
kekayaan serta popularitasnya dikalangan masyarakat. 
Data 53 
………..… 
Jika rakyat disodori kandidat bermasalah, bukankah nasib daerah 
juga bisa bubrah?. 
………..… 
068/CN - MTD/5 
Kata bubrah pada data 53 memiliki makna yang sama dengan 
kata rusak atau hancur. Kata bubrah termasuk disfemisme dalam 
bentuk kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata bubrah pada kalimat 
di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
kasar atau bercitra negatif. Kata bubrah pada konteks kalimat di atas 
terdapat dalam bahasa jawa yang berarti kerusakan, menjelaskan 
bahwa pada pilkada serentak tahun 2015 rakyat disodori kandidat 
calon kepala daerah bermasalah mulai dari tersangka sampai mantan 
napi korupsi pun ada yang mencalonkan diri. Jika terpilih kembali 







Mempertontonkan pembagian kekuasaan, seolah-olah hadiah dari 
Tuhan. 
………..… 
073/CN - MWR/6 
Kata hadiah pada data 54 memiliki makna yang sama dengan 
kata pemberian. Kata hadiah termasuk disfemisme dalam bentuk 
kata dasar. Akan tetapi penggunaan kata hadiah pada kalimat di atas 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih tegas atau 
bercitra negatif. Kata hadiah pada konteks kalimat di atas 
menjelaskan bahwa kekuasaan bukan pemberian Tuhan, melainkan 
amanat yang diberikan oleh rakyat yang harus 
dipertanggungjawabkan dengan sebaik - baiknya. 
Data 55 
………..… 
Sebab rakyat bukan bawahan, dan Negara bukan sang majikan. 
………..… 
179/CN - BN/8 
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Kata majikan pada data 55 memiliki makna yang sama dengan 
kata atasan. Kata majikan termasuk disfemisme dalam bentuk kata 
dasar. Akan tetapi penggunaan kata majikan pada kalimat di atas 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih tegas atau 
bercitra negatif. Kata majikan menengaskan bahwa para pejabat 
pemerintahan bukanlah atasan. Karena Indonesia demokrasi 
sehingga kekuasaan tertinggi berada di tangan rakyat. 
b) Kata Berimbuhan 
Data 56 
………..… 
Tak ada tempat untuk pesimisme, masa depan harus dijemput dengan 
antusiasme. 
………..… 
003/CN - HDSAN/4 
Kata pesimisme pada data 56 memiliki makna yang sama 
dengan kata berpikir negatif. Kata pesimisme termasuk disfemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata 
pesimisme pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra negatif. Kata 
pesimisme bermaksud menyindir generasi penerus bangsa agar 
kedepannya lebih semangat dalam memajukan bangsa Indonesia 






Megawati hidup di era penuh kesaksian, bukan mengumbar jurus 
pencitraan. 
………..… 
007/CN - AKM/6 
Kata mengumbar pada data 57 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata menunjukan. Kata mengumbar termasuk 
disfemisme dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan 
kata mengumbar pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra negatif. Kata 
mengumbar pada konteks kalimat di atas menjelaskan keadaan hidup 
Megawati yang dibesarkan dan memulai karir politiknya pada era 
penuh sejarah dan perjuangan. 
Data 58 
………..… 
Tapi akhirnya iapun terseret histeria, dibetot skandal century yang 
tak biasa. 
………..… 
009/CN - DDB/2  
Kata terseret pada data 58 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk terbawa. Kata terseret termasuk disfemisme dalam bentuk 
kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata terseret pada kalimat 
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di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih 
kasar atau bercitra negatif. Kata terseret pada konteks kalimat di atas 
menunjukan bahwa Pak Boediono yang awalnya merupakan figur 
yang jarang diberitakan media. namun akhirnya ikut terbawa dalam 




Tapi akhirnya iapun terseret histeria, dibetot skandal century yang 
tak biasa. 
………..… 
009/CN - DDB/2 
Kata dibetot pada data 59 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk ditarik. Kata dibetot termasuk disfemisme dalam bentuk kata 
berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata dibetot pada kalimat di 
atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar 
atau bercitra negatif. Kata dibetot pada kalimat di atas menunjukan 
bahwa Pak Boediono akhirnya ikut ditarik dalam kasus skandal bank 
century, yang mana Pak Boediono sempat diperiksa KPK kemudian 





Anak presiden, gubernur hingga bupati, harus bertarung dalam 
semangat meritrokrasi. 
………..… 
019/CN - CAJ/6 
Kata bertarung pada data 60 memiliki makna yang sama 
dengan kata bersaing atau berlomba. Kata bertarung termasuk 
disfemisme dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan 
kata bertarung lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih keras atau bercitra negatif. Kata bertarung pada konteks 
kalimat di atas menunjukkan bahwa anak pejabat harus bersaing 
sehat dalam semangat meraih prestasi bukan mengandalkan 
kekayaan dan jabatan yang dimiliki orang tua atau keluarga. 
Data 61 
………..… 
Piawai memanfaatkan  media sosial, sebagai alat aktual agar sosok 
dapat terus dijual. 
………..… 
027/CN - PK/2 
Kata dijual pada data 61 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata ditawarkan. Kata dijual termasuk disfemisme dalam 
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bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan bentuk kata dijual 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau 
bercitra negatif. Kata dijual pada konteks kalimat di atas 
menyinggung berkaitan dengan syarat seorang dapat menjadi pejabat 
adalah harus memiliki sesuatu yang bisa dijual atau ditawarkan 
kepada warganya agar dapat meraup banyak suara rakyat. 
Data 62 
………..… 
Persoalan riil bisa langsung ditanggapi, birokrasi dipaksa sigap 
memberi solusi. 
………..… 
029/CN - PK/5 
Kata dipaksa pada data 62 memiliki makna yang sama dengan 
bentuk kata wajib. Kata dipaksa termasuk disfemisme dalam bentuk 
kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan bentuk kata dipaksa lebih 
dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau 
bercitra negatif. Kata dipaksa pada konteks kalimat di atas 
menunjukan bahwa pejabat pemerintahan wajib tanggap memberi 






Saat kebebasan dipakai mengeruk keuntungan, saat kemerdekaan tak 
menjelma kesejahteraan. 
………..… 
033/CN - LPR/3 
Kata mengeruk pada data 63 memiliki makna yang sama 
dengan kata memperoleh. Kata mengeruk termasuk disfemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata 
mengeruk pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra negatif. Kata 
mengeruk pada konteks kalimat di atas bermaksud menyindir para 
elit politik yang menggunakan demokrasi sebagai alat untuk 
memperoleh harta kekayaan sehingga menyengsarangakan 
rakyatnya. 
Data 64 
Menjadi pemimpin sebenarnya memanggul resiko. 
………..… 
034/CN - PB/1 
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Kata memanggul pada data 64 memiliki makna yang sama 
dengan kata menanggung. Kata memanggul termasuk disfemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata 
memanggul pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih tegas atau bercitra negatif. Kata 
memanggul pada konteks kalimat di atas menunjukkan ketika 
seorang dipilih menjadi pemimpin pada saat yang bersaan ia akan 




Pembangunan yang mengutamakan privat, memamerkan jarak sosial 
yang menyengat. 
………..… 
053/CN - PJ/4 
Kata memamerkan pada data 65 memiliki makna yang sama 
dengan kata memperlihatkan. Kata memamerkan termasuk 
disfemisme dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan 
kata memamerkan pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra negatif. Kata 
memamerkan pada konteks kalimat di atas menjelaskan tentang 
88 
 
bagaimana kondisi ibu kota Jakarta yang banyak mempertontonkan 
atau memperlihatkan kesenjangan sosial di antara warganya. 
Data 66 
………..… 
Kekuasaan dihisap serupa candu, selalu merasa yang paling pantas 
maju. 
………..… 
060/CN - KGG/2 
Kata dihisap pada data 66 memiliki makna yang sama dengan 
kata dinikmati. Kata dihisap termasuk disfemisme dalam bentuk kata 
berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata dihisap pada kalimat di 
atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar 
atau bercitra negatif. Kata dihisap pada konteks kalimat di atas 
bermaksud menyindir para pejabat daerah yang ketagihan dengan 
kursi jabatan, sehingga selalu menganggap dirinya yang paling 
pantas untuk dipilih oleh rakyat. 
Data 67 
………..… 




062/CN - PND/3 
Kata egoisme pada data 67 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk mementingkan diri sendiri. Kata egoisme termasuk 
disfemisme dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan 
kata egoisme pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra negatif. Kata egoisme 
pada konteks kalimat di atas bermaksud menyinggung kepala daerah 
yang mementingkan lebih dirinya sendiri pasca terpilih menjadi 
kepala daerah, sehingga menjadikan wakilnya tak nyaman dan 
akhirnya memutuskan untuk mengundurkan diri. Seperti yang 
dilakukan Wakil Bupati Garut yang menyatakan mengundurkan diri 
karena merasa sudah berbeda pandangan  dan prinsip kepemimpinan 
dengan koleganya yakni Bupati Aceng fikri. 
Data 68 
………..… 
Atas nama popularitas, hakikat demokrasi pun diterabas. 
………..… 
066/CN - SJD/5 
Kata popularitas pada data 68 memiliki makna yang sama 
dengan banyak dikenal orang (terkenal). kata popularitas termasuk 
disfemisme dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan 
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kata popularitas pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra negatif. Kata 
popularitas pada konteks kalimat di atas menjelaskan bahwa para 
petinggi partai dalam menentukan kandidat cenderung memilih 
orang yang sudah banyak dikenal masyarakat luas. Tak perduli 
bagaimana rekam jejak, program kerja dan visi misi calon  tersebut 
sehingga yang terjadi setelah terpilih banyak wakil rakyat yang tidak 
konsisten dalam memperjuangkan aspirasi rakyat. 
Data 69 
………..… 
Karena tak kenal maka tak sayang, tak ada uang caleg siap 
ditendang. 
066/CN - SJD/8 
Kata ditendang pada data 69 memiliki makna yang sama 
dengan kata tersisih. Kata ditendang termasuk disfemisme dalam 
bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata ditendang 
pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna 
yang lebih kasar atau bercitra negatif. Kata ditendang pada konteks 
kalimat di atas menjelaskan bahwa sebagai calon anggota legislatif 
untuk mendapatkan suara rakyat wajib menjadi terkenal dulu, 
melalui bermacam teknik kampanye rela dilakukan, tentu hal 
tersebut membutuhkan dana yang tidak sedikit. Akibatnya bagi caleg 
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yang memiliki dana minim harus siap untuk gagal atau tersisih 
sebelum mencalonkan diri. 
Data 70 
………..… 
Mari menguji ysng sedang unjuk diri, memilih jangan dengan cara 
berjudi. 
079/CN - JAP/9 
Kata berjudi pada data 70 memiliki makna yang sama dengan 
adu nasib atau taruhan. Kata berjudi termasuk disfemisme dalam 
bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata berjudi pada 
kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih tegas atau bercitra negatif. Kata berjudi pada konteks kalimat 
di atas mengingatkan pada kita agar memilih calon presiden jangan 
berpatokan pada yang paling banyak membagikan uang. Karena 
pemilu bukan hanya perihal untung rugi sesaat saja. 
Data 71 
………..… 





104/CN - PPR/3 
Kata tunggangan pada data 71 memiliki makna yang sama 
dengan alat atau kendaraan. Kata tunggangan termasuk disfemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata 
tunggangan pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih tegas atau bercitra negatif. Kata 
tunggangan pada konteks kalimat di atas mengacu pada banyaknya 
pejabat pemerintahan yang menjadikan Negara sebagai alat atau 
kendaraan untuk memperoleh kekayaan sebanyak-banyaknya. 
Data 72 
………..… 
Suap ketua MK melengkapi kebobrokan, eksekutif dan legislatif 
sudah lebih duluan. 
………..… 
109/CN - TK/5 
Kata kebobrokan pada data 72 memiliki makna yang sama 
dengan keburukan. Kata kebobrokan termasuk disfemisme dalam 
bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata kebobrokan 
pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna 
yang lebih tegas atau bercitra negatif. Kata kebobrokan pada konteks 
kalimat di atas bermaksud menyinggung kasus suap yang menyeret 
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ketua MK Akil Mokhtar. Sehingga menambah daftar panjang kasus 
korupsi atau penyalahgunaan jabatan, yang sebelumnnya telah lebih 
dulu menyeret badan eksekutif dan legislatif.  
Data 73 
………..… 
Pers diberangus, buku dibakar hangus, pembangkang dipenjara 
tanpa kejelasan status. 
124/CN - B/6 
Kata diberangus pada data 73 memiliki makna yang sama 
dengan dibatasi atau dikekang. Kata diberangus termasuk 
disfemisme dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan 
kata diberangus pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih tegas atau bercitra negatif. Kata 
diberangus pada konteks kalimat di atas bermaksud menyinggung 
masa pemerintahan orde baru, saat itu sangat umum media massa 
dan para intelektual yang bersuara kritis dianggap melakukan 
pembangkangan terhadap penguasa hingga akhirnya berakhir di 
penjara. 
Data 74 





129/CN - MN/1 
Kata menginjak pada data 74 memiliki makna yang sama 
dengan menindas. Kata menginjak termasuk disfemisme dalam 
bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata menginjak 
pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna 
yang lebih tegas atau bercitra negatif. Kata menginjak pada konteks 
kalimat di atas bermaksud menyinggung penguasa yang bersikap 
sewenang-wenang menindas rakyat kecil. Sehingga membuat rakyat 
memilih jalur hukum meski tanpa dibantu pengacara demi menuntut 
haknya agar dipenuhi. 
Data 75 
………..… 
Taat aturan memang penting, tapi mendobrak kebekuan tidak kalah 
genting. 
………..… 
152/CN - KK/4 
Kata mendobrak pada data 75 memiliki makna yang sama 
dengan melakukan terobosan. Kata mendobrak termasuk disfemisme 
dalam bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata 
mendobrak pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
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memiliki makna yang lebih tegas atau bercitra negatif. Kata 
mendobrak pada konteks kalimat di atas mengacu pada sistem 
birokrasi yang lambat sehingga perlu melakukan terobosan demi 
efektifitas dan efisiensi kinerja. 
Data 76 
………..… 
Sejarah akan menghitamkan mereka yang layak dijatuhkan. 
………..… 
157/CN - BDR/9 
Kata menghitamkan pada data 76 memiliki makna yang sama 
dengan mencatat. Kata menghitamkan termasuk disfemisme dalam 
bentuk kata berimbuhan. Akan tetapi penggunaan kata 
menghitamkan pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih tegas atau bercitra negatif. Kata 
menghitamkan pada konteks kalimat di atas menjelaskan bahwa 
rakyat akan mengingat dan mencatat apa yang sudah dilakukan 
seorang pemimpin selama dia menjabat. Apakah membuat kemajuan 
atau justru melakukan kejahatan. 





Jangankan presiden dan keluarganya, keluarga bupati, walikota pun 
lazim berfoya-foya. 
………..… 
015/CN - CAJ/3 
Kata berfoya-foya pada data 77 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata bersenang-senang. Kata berfoya - foya termasuk 
disfemisme dalam bentuk kata ulang atau reduplikasi. Akan tetapi 
penggunaan kata berfoya-foya pada kalimat di atas lebih dipilih 
karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra 
negatif. Kata berfoya-foya pada konteks kalimat di atas bermaksud 
menyindir keluarga pejabat pemerintahan yang umumnya bergaya 
hidup glamor atau bersenang-senang. 
Data 78 
………..… 
Tapi istana negara jelas bukan tempat berleha – leha. 
………..… 
022/CN - IPC/8 
Kata berleha - leha pada data 78 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata bersantai. Kata berleha - leha termasuk 
disfemisme dalam bentuk kata ulang atau reduplikasi. Akan tetapi 
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penggunaan bentuk berleha - leha lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih keras atau bercitra negatif. Kata berleha 
- leha pada konteks kalimat di atas menunjukkan bahwa istana 




Namun tantangan di masa depan, tak bisa dijawab hanya dengan 
slogan-slogan. 
………..… 
179/CN - BN/3 
Kata slogan-slogan pada data 79 memiliki makna yang sama 
dengan kata semboyan. Kata slogan - slogan termasuk disfemisme 
dalam bentuk kata ulang atau reduplikasi. Akan tetapi penggunaan 
kata slogan-slogan pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih tegas atau bercitra negatif. Kata slogan-
slogan pada konteks kalimat di atas bermakna tentang bagaimana 
kondisi bangsa Indonesia`saat ini yang hanya menyampaikan slogan-





Jika memang ada Timur dalam Indonesia, bagaimana agar mereka 
tak merasa tersia-sia. 
143/CN - MKT/5 
Kata tersia - sia pada data 80 memiliki makna yang sama 
dengan kata tak dipedulikan. Kata tersia - sia termasuk disfemisme 
dalam bentuk kata ulang atau reduplikasi. Akan tetapi penggunaan 
kata tersia - sia pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih tegas atau bercitra negatif. Kata tersia - 
sia pada konteks kalimat di atas bermakna tentang bagaimana 
kondisi masyarakat Papua yang tidak dipedulikan pemerintah 
walaupun sumber daya alamnya sangat berlimpah. 
2. Frasa 
Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat non 
predikatif (misalnya gunung tinggi disebut frasa karena merupakan 
konstruksi nonpredikatif). Non predikatif yaitu tidak berkaitan dengan 
predikatnya. Adapun bentuk frasa dalam penelitian ini adalah frasa 
benda/nomina, frasa kerja/verba, frasa sifat/adjektif. 
a) Frasa Benda/Nomina 
Data 81 
………..… 




066/CN - SJD/3 
Frasa makelar suara pada data 81 memiliki makna yang sama 
dengan kata tim sukses. Frasa makelar suara termasuk disfemisme 
dalam bentuk frasa benda atau nomina. Akan tetapi penggunaan 
frasa makelar suara pada kalimat di atas lebih dipilih karena 
dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra negatif. 
Frasa makelar suara pada konteks kalimat di atas bermaksud 
menyinggung tim sukses dari masing-masing kandidat yang sibuk 
bekerja sebagai perantara suara dengan mempromosikan masing-
masing jagoannya namun cenderung menghalalkan segala cara agar 
dikenal serta meraup banyak suara masyarakat. 
Data 82 
………..… 
Sebab nasib kita bukan untuk coba-coba, karena aset daerah bukan 
untuk  para penjarah. 
069/CN - MTD/9 
Frasa para penjarah pada data 82 memiliki makna yang sama 
dengan kata koruptor. Frasa para penjarah termasuk disfemisme 
dalam bentuk frasa benda atau nomina. Akan tetapi penggunaan 
frasa para penjarah pada kalimat di atas lebih dipilih karena 
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dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra negatif. 
Frasa para penjarah pada konteks kalimat di atas menjelaskan 
bahwa aset daerah yang didapat dari masyarakat digunakan untuk 
kepentingan masyarakat pula, misalnya untuk meningkatkan 
pelayanan publik agar kesejahteraan masyarakat dapat terwujud. 
Data 83 
………..… 
Semenjak suara menjadi sekadar angka, kita sadar politik penuh 
dengan para pelupa. 
071/CN - MWR/4 
Frasa para pelupa pada data 83 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk kata wakil rakyat. Frasa para pelupa termasuk 
disfemisme dalam bentuk frasa benda atau nomina. Akan tetapi 
penggunaan frasa para pelupa pada kalimat di atas lebih dipilih 
karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra 
negatif. Frasa para pelupa pada konteks kalimat di atas bermaksud 
menyinggung wakil rakyat yang seringkali lupa pada janjinya saat 
kampanye setelah mereka terpilih menjadi anggota dewan. 





Memasuki politik dengan sengaja, pernah dihujani bahaya dan 
celaka oleh penguasa. 
………..… 
005/CN - AKM/3 
Frasa dihujani bahaya pada data 84 memiliki makna yang 
sama dengan frasa mendapat masalah atau intervensi. Frasa dihujani 
bahaya termasuk disfemisme dalam bentuk frasa kerja atau verba. 
Akan tetapi penggunaan frasa dihujani bahaya pada kalimat di atas 
lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau 
bercitra negatif. Frasa dihujani bahaya di atas menyiratkan atau 
menggambarkan situasi politik pemerintahan yang mana politik 
soeharto menggembosi megawati hingga puncaknya terjadi tragedi 
kerusuhan 27 juli  1996 berujung pada pelanggaran HAM. 
Data 85 
………..… 
Kembali maju dalam kontes kekuasaan, atau generasi muda yang 
diberi jalan? 
………..… 
005/CN - AKM/6 
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Frasa kontes kekuasaan pada data 85 memiliki makna yang 
sama dengan kata Pemilihan Umum. Frasa kontes kekuasaan 
termasuk disfemisme dalam bentuk frasa kerja atau verba. Akan 
tetapi penggunaan frasa kontes kekuasaan pada kalimat di atas lebih 
dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih tegas atau 
bercitra negatif. Frasa kontes kekuasaan di atas menunjukkan dan 




Dikala partai ramai-ramai berkoalisi, Megawati sedikit dari yang tak 
terbeli. 
………..… 
007/CN - AKM/7 
Frasa tak terbeli pada data 86 memiliki makna yang sama 
dengan kata tidak berkoalisi atau oposisi. Frasa tak terbeli termasuk 
disfemisme dalam bentuk frasa kerja atau verba. Akan tetapi 
penggunaan frasa tak terbeli pada kalimat di atas lebih dipilih karena 
dianggap memiliki makna yang lebih keras. Frasa tak terbeli pada 
konteks kalimat di atas menunjukkan sikap Megawati selaku ketua 
umum PDIP tidak berkoalisi atau lebih memilih untuk oposisi selain 
103 
 
itu kata tak terbeli menjelaskan seolah praktik politik adalah lahan 
jual beli. 
Data 87 
Bagaimana idealnya berbagi, agar tak berakhir dengan pecah kongsi. 
………..… 
062/CN - PND/5 
Frasa pecah kongsi pada data 87 memiliki makna yang sama 
dengan frasa putus koalisi atau putus kerja sama. Frasa pecah kongsi 
termasuk disfemisme dalam bentuk frasa kerja atau verba. Akan 
tetapi penggunaan frasa pecah kongsi pada kalimat di atas lebih 
dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau 
bercitra negatif. Frasa pecah kongsi pada konteks kalimat di atas 
bermaksud menyinggung fenomena putus koalisi antara kepala 
daerah dan wakil kepala daerah pasca dilantik. Masing – masing 
petinggi harusnya dapat berbagi peran relisasikan visi misi. Sehingga 
keharmonisan pemimpin dan wakilnya tidak berakhir dengan 
“bubaran” atau putus koalisi. 
Data 88 
………..… 




065/CN - SJD/2 
Frasa jual diri pada data 88 memiliki makna yang sama 
dengan kata kampanye. Frasa jual diri termasuk disfemisme dalam 
bentuk frasa kerja atau verba. Akan tetapi penggunaan frasa jual diri 
pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna 
yang lebih kasar atau bercitra negatif. Frasa jual diri pada konteks 
kalimat di atas menjelaskan fungsi kampamye sebagai momentum 
bagi caleg untuk memperkenalkan diri melalui berbagai media iklan 
seperti baliho, selembaran dan spanduk yang terpampang dimana - 
mana. Sehingga saat berbagai macam alat peraga kampanye dibatasi 
mengakibatkan masa kampanye kurang efektif. 
Data 89 
………..… 
Terlalu besar yang dipertaruhkan, jika perwakilan dikuasai pemburu 
kekayaan. 
………..… 
167/CN - OMP/4 
Frasa pemburu kekayaan pada data 89 memiliki makna yang 
sama dengan kata koruptor. Frasa pemburu kekayaan termasuk 
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disfemisme dalam bentuk frasa kerja atau verba. Akan tetapi 
penggunaan frasa pemburu kekayaan pada kalimat di atas lebih 
dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau 
bercitra negatif. Frasa pemburu kekayaan pada konteks kalimat di 
atas menjelaskan bahwa terlalu besar resiko yang akan ditimbulkan 
jika parlemen diisi para karuptor atau pemburu harta kekayaan. 
c) Frasa Sifat/Adjektif 
Data 90 
Perempuan berdiri dipanggung politik, dilatih waktu dan kuasa 
penuh intrik. 
………..… 
005/CN - AKM/1 
Frasa penuh intrik pada data 90 memiliki makna yang sama 
dengan frasa penuh strategi atau cara-cara kotor. Frasa penuh intrik 
termasuk disfemisme dalam bentuk frasa sifat atau adjektif. Akan 
tetapi penggunaan frasa penuh intrik pada kalimat di atas lebih 
dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih keras atau 
bercitra negatif. Frasa penuh intrik di atas mengacu pada 
pemerintahan orde baru yang penuh dengan berbagai macam praktik 






Kini ia menjadi samsak amuk politik, akibat bank gagal yang 
berdampak sistemik. 
………..… 
011/CN - DDB/4 
Frasa bank gagal pada data 91 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk Bank Century. Frasa bank gagal termasuk 
disfemisme dalam bentuk frasa sifat atau adjektif. Akan tetapi 
penggunaan frasa bank gagal pada kalimat di atas lebih dipilih 
karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra 
negatif. Frasa bank gagal pada konteks kalimat di atas mengacu pada 
bank century yang dianggap sebagai bank gagal yang berdampak 
sistemik sehingga mempengaruhi perekonomian nasional saat itu. 
Data 92 
………..… 
Ada yang menuding miskin terobosan, hanya karena Pak Boed taat 
aturan. 
………..… 
011/CN - DDB/5 
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Frasa miskin terobosan pada data 92 memiliki makna yang 
sama dengan bentuk frasa Tidak punya program atau gagasan. Frasa 
miskin terobosan termasuk disfemisme dalam bentuk frasa sifat atau 
adjektif. Akan tetapi penggunaan frasa miskin terobosan pada 
kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap memiliki makna yang 
lebih kasar atau bercitra negatif. Frasa miskin terobosan mengacu 
pada sosok Pak Boediono yang dianggap tidak punya program atau 




Bekerja dalam dingin rasionalitas angka, paham distorsi pasar dan 
negara. 
………..… 
011/CN - DDB/10 
Frasa distorsi pasar pada data 93 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk frasa penyimpangan ekonomi. Frasa distorsi pasar 
termasuk disfemisme dalam bentuk frasa sifat atau adjektif. Akan 
tetapi penggunaan frasa distorsi pasar pada kalimat di atas lebih 
dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih kasar atau 
bercitra negatif. Frasa distorsi pasar pada konteks kalimat di atas 
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mengacu pada sosok Pak Boediono yang pernah menjabat Gubernur 
Bank Indonesia sehingga begitu paham masalah ekonomi. 
Data 94 
………..… 
Tentang jatuh bangun kekuasaan, rahasia pemerintahan, hingga 
romantisme percintaan. 
………..… 
021/CN - IPC/2 
Frasa jatuh bangun pada data 94 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk maju mundurnya. Frasa jatuh bangun termasuk 
disfemisme dalam bentuk frasa sifat atau adjektif. Akan tetapi 
penggunaan bentuk jatuh bangun lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih keras atau bercitra negatif. Frasa jatuh 
bangun pada konteks kalimat di atas menunjukkan bahwa istana 
negara menjadi tempat maju mundurnya presiden misalnya saat Gus 
dur lengser lalu digantikan Megawati. 
Data 95 
Seraya menyanjung demokrasi, kekuasaan diam-diam 




059/CN - KGG/1 
Frasa politik dinasti pada data 95 memiliki makna yang sama 
dengan bentuk politik keluarga. Frasa politik dinasti termasuk 
disfemisme dalam bentuk frasa sifat atau adjektif. Akan tetapi 
penggunaan bentuk politik dinasti lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih keras atau bercitra negatif. Frasa politik 
dinasti pada konteks kalimat di atas bermaksud menyinggung para 
penguasa atau pejabat pemerintahan yang menyuarakan demokrasi 
namun mempraktikkan politik keluarga, yaitu kekuasaan yang 
diberikan turun temurun seolah jabatan adalah warisan. 
Data 96 
………..… 
Nasionalisme bukan slogan mati, tapi bekerja untuk negeri dengan 
sepenuh hati. 
………..… 
175/CN - MI/5 
Frasa slogan mati pada data 96 memiliki makna yang sama 
dengan kata semboyan. Frasa slogan mati termasuk disfemisme 
dalam bentuk frasa sifat atau adjektif. Akan tetapi penggunaan frasa 
slogan mati pada kalimat di atas lebih dipilih karena dianggap 
memiliki makna yang lebih kasar atau bercitra negatif. Frasa slogan 
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mati pada konteks kalimat di atas bermaksud menjelaskan bahwa 
nasionalisme bukan hanya sekadar semboyan melainkan harus 
dibuktikan dalam tindakan yang nyata sepenuh hati untuk kemajuan 
negeri.  
3. Ungkapan 
Ungkapan atau idiom adalah konstruksi yang maknanya tidak sama 
dengan gabungan makna unsurnya, misalnya besar kepala dalam kalimat 
karena mendadak kaya Pak Redi menjadi besar kepala. Adapun dalam 
penelitian ini terdapat ungkapan berupa ungkapan dengan bagian tubuh, 
ungkapan dengan  indra, ungkapan dengan nama benda alam. 
a) Ungkapan Dengan Bagian Tubuh 
Data 97 
Berkarya dengan memeras keringat sendiri. 
………..… 
013/CN - DDB/1 
Ungkapan memeras keringat pada data 97 memiliki makna 
yang sama dengan bekerja keras. Ungkapan memeras keringat 
termasuk disfemisme dalam bentuk ungkapan dengan bagian tubuh. 
Akan tetapi penggunaan ungkapan memeras keringat pada kalimat di 
atas lebih dipilih karena memiliki makna yang lebih tegas atau keras. 
Ungkapan memeras keringat pada konteks bertujuan untuk mengajak 
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para anak bangsa agar lebih bekerja keras dalam menghasilkan karya 
dalam rangka pembangunan bangsa. 
Data 98 
………..… 
Tak akan ada perubahan, jika kita bertingkah bak tuan yang enggan 
turun tangan. 
………..… 
053/CN - PJ/7 
Ungkapan turun tangan pada data 98 memiliki makna yang 
sama dengan bentuk kata bertindak atau membantu. Ungkapan turun 
tangan termasuk dalam disfemisme ungkapan dengan bagian tubuh. 
Akan tetapi penggunaan bentuk ungkapan turun tangan lebih dipilih 
karena dianggap memiliki makna yang lebih keras atau bercitra 
negatif. Ungkapan turun tangan pada konteks kalimat di atas 
bermaksud menyinggung perilaku warga ibu kota yang 
menginginkan perubahan namun enggan untuk bertindak langsung. 
Misalnya saat menanggulangi banjir, hendaknya warga Jakarta 
memiliki kesadaran untuk menjaga lingkungan dengan membuang 






Dunia santet pun ikut dilibatkan, demi sejengkal tahta di puncak 
kekuasaan. 
………..… 
055/CN - KP/4 
Ungkapan sejengkal tahta pada data 99 memiliki makna yang 
sama dengan bentuk sedikit kekuasaan atau jabatan yang hanya 
sementara. Ungkapan sejengkal tahta termasuk dalam disfemisme 
ungkapan dengan bagian tubuh. Akan tetapi penggunaan bentuk 
ungkapan sejengkal tahta lebih dipilih karena dianggap memiliki 
makna yang lebih keras atau bercitra negatif. Ungkapan sejengkal 
tahta pada konteks kalimat di atas bermaksud untuk menyinggung 
para elit politik yang menghalalkan segala cara untuk mendapatkan 
kekuasaan atau jabatan yang sifatnya hanya sementara, seperti 
menggunakan ilmu santet atau perdukunan. 
Data 100 
………..… 





055/CN - KP/4 
Ungkapan kaki tangan pada data 100 memiliki makna yang 
sama dengan bentuk anak buah atau orang kepercayaan. Ungkapan 
kaki tangan termasuk dalam disfemisme ungkapan dengan bagian 
tubuh. Akan tetapi penggunaan bentuk ungkapan kaki tangan lebih 
dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih keras atau 
bercitra negatif. Ungkapan kaki tangan pada konteks kalimat di atas 
bermaksud menunjukkan bahwa korupsi di negeri ini yang masih 
sulit diberantas karena para koruptor memiliki segala hal dari harta, 
kekuasaan sampai anak buah. Sehingga segala hal yang dimilikinya 
tersebut dipakai untuk menutupi kejahatannya. 
b) Ungkapan Dengan  Indra 
Data 101 
………..… 
Media massa lokal, jadi sulit bersuara vokal. 
………..… 
043/CN - HHB/6 
Ungkapan bersuara vokal pada data 101 memiliki makna 
yang sama dengan bentuk mengkritisi. Ungkapan bersuara vokal 
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termasuk dalam disfemisme ungkapan dengan bagian tubuh. Akan 
tetapi penggunaan bentuk ungkapan bersuara vokal lebih dipilih 
karena dianggap memiliki makna yang lebih keras atau bercitra 
negatif. Ungkapan bersuara vokal pada konteks kalimat di atas 
bermaksud menjelaskan peran media massa yang sekarang semakin 
dilemahkan dalam mengkritisi atau mengawasi kinerja pejabat 
pemerintahan. 
c) Ungkapan Dengan Nama Benda Alam 
Data 102 
Banyak orang lupa daratan, karena kuasa memang kerap 
meninabobokan. 
………..… 
015/CN - CAJ/1 
Ungkapan lupa daratan pada data 102 memiliki makna yang 
sama dengan bentuk lupa diri, melampaui batas. Ungkapan lupa 
daratan termasuk disfemisme dalam bentuk ungkapan dengan nama 
benda alam. Akan tetapi penggunaan bentuk ungkapan lupa daratan 
pada kalimat di atas lebih dipilih karena memiliki makna yang lebih 
keras atau bercitra negatif. Ungkapan lupa daratan bermaksud untuk 
menyinggung para pejabat pemerintahan setelah terpilih seringkali 





Sangat banyak kepala daerah yang bekerja nyata, walau sorot lampu 
melulu ke Jakarta. 
………..… 
024/CN - MYM/4 
Ungkapan sorot lampu pada data 103 memiliki makna yang 
sama dengan bentuk kata berita media. Ungkapan sorot lampu 
termasuk dalam disfemisme ungkapan dengan nama benda alam. 
Akan tetapi penggunaan bentuk ungkapan sorot lampu lebih dipilih 
karena dianggap memiliki makna yang lebih keras atau bercitra 
negatif. Ungkapan sorot lampu pada konteks kalimat di atas 
menjelaskan kondisi tentang media – media nasional yang lebih 
banyak memberitakan pejabat pemerintahan yang ada di Jakarta saja. 
Padahal banyak kepala daerah diluar Jakarta yang bekerja nyata 
tanpa pernah diberitakan media. 
Data 104 
………..… 
Selama para pejabat menghamba harta benda, Negara akan terus jadi 




105/CN - PPR/7 
Ungkapan sapi perah pada data 104 memiliki makna yang 
sama dengan bentuk hanya dimanfaatkan atau diperas. Ungkapan 
sapi perah termasuk dalam disfemisme ungkapan dengan nama 
binatang. Akan tetapi penggunaan bentuk ungkapan sapi perah lebih 
dipilih karena dianggap memiliki makna yang lebih keras atau 
bercitra negatif. Ungkapan sapi perah pada konteks kalimat di atas 
bermaksud untuk menyinggung para pejabat birokrasi yang 
menjadikan harta benda sebagai tujuan utama saat mereka berkuasa, 
sehingga yang terjadi negara terus diperas atau dimanfaatkan untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
 
D. Implikasi terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Implikasi penelitian ini pada pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan  
menambah refrensi peserta didik dunia keilmuan bidang linguistik, yaitu 
menulis teks eksposisi serta dapat memberikan gambaran bahwa penggunaan 
eufemisme dan disfemisme dapat ditemukan dalam buku Catatan Najwa 
Karya Najwa Shihab. Sehingga dunia pendidikan, yaitu dapat dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada saat menulis 
teks eksposisi atau berita yang bersifat mengkritik ataupun memprovokasi 
sehingga dapat menggunakan pilihan kata yang tepat sesuai dengan maksud 
yang ingin disampaikan. Agar tujuan pembelajaran tercapai serta proses 
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belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, seorang guru perlu 
menyiapkan segala sesuatunya mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi.  
 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Pengembangan perencanaan pembelajaran harus memperhatikan 
prinsip-prinsip sehingga proses yang ditempuh dapat dilaksanakan secara 
efektif, diantara prinsip-prinsip tersebut adalah 
- Kompetensi yang dirumuskan dalam perencanaan pembelajaran harus 
jelas. 
- Perencanaan pembelajaran harus sederhana dan fleksibel serta dapat 
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajran. 
- Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam 
perencanaan pembelajaran. 
- Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam 
perencanaan-perencanaan harus menunjang dan sesuai dengan 
kompetensi yang ditetapkan. 
- Perencanaan pembelajaran yang dikembangkan harus utuh dan 
menyeluruh, serta jelas pencapaiannya. 
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Kegiatan pada saat pelaksanaan pembelajaran pada umumnya 
mencakup kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan akhir penutup. 
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Kegiatan pembukaan, pada kegiatan ini menyiapkan siswa yang 
langsung berkaitan dengan materi yang akan disampaikan, memberikan 
motivasi, dan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan siswa selama 
pembelajaran. 
Kegiatan inti, dalam kegiatan inti berisi penyampaian informasi, 
membahas materi standar untuk membentuk kompetensi dan karakter 
peserta didik. Ditandai dengan keikutsertaan peserta didik dalam 
pengelolaan pembelajaran (participative teaching and learning). 
Kegiatan penutup, pada tahap akhir ini pada umumnya dilakukan 
dengan memberi tugas dan post test. Adapun tuhas yang diberikan 
berkaitan dengan tindak lanjut dari pembelajaran inti. 
 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Kegiatan evaluasi merupakan pengukuran, penilaian, dan pengujian 
dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Mengukur sejauhmana 
tujuan pembelajaran telah tercapai. 
Implikasi  penelitian ini terletak pada tujuan pembelajaran Bahasa 
Indonesia yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan berbahasa 
Indonesia yang baik dan benar, serta dapat mengembangkan kemampuan 
berbahasa Indonesia sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Sehingga 
dikemudian hari dapat tercipta peserta didik yang berbudi pekerti luhur. 
Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan bagi para 
pemakai bahasa agar dapat menggunakan bahasa yang baik dan tidak 
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Berdasarkan hasil dan analisis data yang telah dikemukakan pada bab 
pembahasan, dapat disimpulkan hal – hal sebagai berikut : 
1. Terdapat penggunaan eufemisme dan disfemisme pada buku Catatan 
Najwa Karya Najwa Shihab yang peneliti analisis berdasarkan bentuk 
dan maknanya. Jika dilihat dari jumlah data yang telah ditemukan, 
penggunaan disfemisme jauh lebih banyak digunakan dibandingkan 
dengan eufemisme. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan bahasa 
penulis buku Catatan Najwa lebih banyak mengkritisi atau menyindir isu 
– isu nasional dengan bentuk bahasa yang kurang menyenangkan. 
Misalnya pada catatan najwa yang berjudul Merayakan Indonesia dalam 
catatan tersebut, berisi tentang bagaimana bangsa Indonesia, terdapat 
penggunaan disfemisme bentuk kata memangsa yang memiliki makna 
yang sama dengan bentuk kata mendapatkan. 
2. Berdasarkan data yang telah ditemukan, eufemisme dapat 
diklasifikasikan dalam bentuk kata, frasa, dan ungkapan. Dalam buku 
Catatan Najwa bentuk eufemisme yang paling banyak ditemukan adalah 
berbentuk kata yang berjumlah 30. 
3. Berdasarkan data yang telah ditemukan, disfemisme dapat 
diklasifikasikan dalam bentuk kata, frasa, dan ungkapan. Dalam buku 
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Catatan Najwa bentuk disfemisme yang paling banyak ditemukan adalah 
berbentuk kata berjumlah 39. 
4. Penelitian ini berimplikasi pada pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia di SMA. Terutama pada pembelajaran menulis, yaitu gagasan 
teks eksposisi, baik untuk mengapresiasi atau menyampaikan kritik atas 
suatu informasi atau pemberitaan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis terhadap buku Catatan Najwa karya Najwa 
Shihab diatas, maka peneliti  menyarankan sebagai berikut : 
1. Bagi para pembaca, untuk memhami isi buku Catatan Najwa karya 
Najwa Shihab perlu dilakukan pengkajian lebih mendalam khususnya 
berkaitan dengan bentuk, makna eufemisme dan disfemisme yang 
terdapat didalamnya. Sehingga pembaca dapat memahami maksud yang 
ingin disampaikan Najwa Shihab dalam buku Catatan Najwa tersebut. 
Melalui pemahaman yang telah didapat diharapkan nantinya dapat 
menjadi dasar ilmu pengetahuan dan juga pedoman hidup. 
2. Bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia, dengan adanya penggunaan 
eufemisme dan disfemisme pada buku Catatan Najwa karya Najwa 
Shihab, guru dapat memadukan pelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan instrumen buku Catatan Najwa sebagai media 
pembelajaran yang dimaksudkan untuk menambah refrensi keilmuan 
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TENTANG PENULIS “CATATAN NAJWA” 
 
Najwa Shihab adalah jurnalis di Metro TV, televisi berita pertama di 
Indonesia. Sebagai jurnalis senior, Najwa telah mewawancarai banyak sekali 
tokoh penting dalam dan luar negeri pada berbagai momen krusial. Ia secara 
khusus mewawancarai seluruh kandidat presiden dan wakil presiden pada setiap 
Pemilu langsung di Indonesia, dari 2004 hingga 2014. 
 
Najwa juga meliput berbagai peristiwa besar dan genting. Salah satu yang 
paling legendaris adalah menjadi reporter televisi pertama yang melaporkan 
secara intensif bencana gempa dan tsunami Aceh dan Sumatera Utara pada 
Desember 2004. 
 
Liputannya itu diganjar berbagai penghargaan, di antaranya Penghargaan 
Hari Pers Nasional dari Persatuan Wartawan Indonesia Pusat pada 2005 dan 
Wartawan Televisi Terbaik dari Persatuan Wartawan Indonesia Jakarta. 
 
Tujuh tahun terakhir, Najwa dipercaya mengelola program mingguan Mata 
Najwa yang kini menjelma sebagai program talkshow berpengaruh di Indonesia. 
Pengakuan atas reputasi Najwa Shihab sebagai jurnalis dan presenter Mata Najwa 
ditandai dengan berbagai penghargaaan jurnalistik dari dalam dan luar negeri. 
 
Di antaranya, ia terpilih sebagai Insan Pertelevisian Terbaik dalam ajang 
Panasonic Gobel Awards (2016), The Influential Woman of The Year dari Elle 
Magazine (2016), Presenter Talkshow Terfavorit Panasonic Gobel Awards pada 
2015, Most Progressive Figure oleh Forbes Magazine (2015), Young Global 
Leader oleh The World Economic Forum (2011). Najwa juga meraih gelar Highly 
Commended for the Best Current Affairs Presenter di Asian Television Award 
pada 2009 dan 2007. 
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Selain menjadi jurnalis, Najwa juga ditunjuk menjadi Duta Baca Indonesia 
(2016-2020) oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dengan tugas utama 
menyebarkan minat baca ke penjuru negeri. Lulusan Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia ini memperoleh gelar LLM (Legal Law Master) dari Melbourne Law 















































SILABUS MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas /Semester  : X/Ganjil 
Kompetensi Inti : 
 
KI 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak 














 Pengenalan struktur isi 
teks laporan hasil 
observasi 
 Pengenalan ciri bahasa  
teks eksposisi 
 Pemahaman isi teks 
eksposisi 
 Makna kata, istilah, 
ungkapan dalam teks 
eksposisi 
 Pemahaman isi teks 
eksposisi 
Mengamati 
 Peserta didik 
membaca contoh  teks 
eksposisi 
 Peserta didik 
mencermati uraian 
yang berkaitan dengan  
struktur isi teks 
eksposisi  (judul, 




 Peserta didik 
mempertanyakanstruk
tur isi teks eksposisi  
(judul, klasifikasi 
umum, dan deskripsi) 
yang dibaca dan 
diamati 
 Peserta didik 
membuat pertanyaan 
yang berhubungan 


























didik dalam proses 
mengumpulkan 
data, analisis data, 
4 Mg x 
4 jp 
BUKU PESERTA DIDIK 
BAHASA INDONESIA  
SMA/SMK/MA  KELAS X   
(WAJIB) 
Learning English through 
General Science, 1984:29 
BUKU PESERTA DIDIK 
BAHASA INDONESIA  











 Peserta didik 
menemukan ciri 










 Peserta didik 
mendiskusikan dan 
menyimpulkan  hasil 
temuan terkait dengan 
struktur isi teks 
eksposisi (judul, 
klasifikasi umum, dan 
deskripsi) dan ciri 




























 Peserta didik 
mendiskusikan dan 
menyimpulkan makna 
kata, istilah, dan isi 
teks eksposisi dalam 




 Peserta didik 
membacakan hasil 
diskusi tentang 
struktur isi teks 
eksposisi. 
 Peserta didik 
mempresentasikan 
makna kata, istilah, 
dan isi teks eksposisi 
dengan rasa percaya 
diri. 







 Persamaan/perbeda Mengamati Tugas:  4 Mg x 
4 jp 
BUKU PESERTA DIDIK 






an  struktur isi  dan 




eksposisi  sesuai 
dengan struktur isi 




deskripsi) dan ciri 
bahasa 
 Peserta didik 




 Peserta didik 
mempertanyakan isi 
kedua teks eksposisi. 
 Peserta didik 
menyusun pertanyaan 




 Peserta didik 
mengidentifikasi 
persamaan struktur isi 
dua  teks eksposisi 
yang dibaca. 
 Peserta didik 
mengidentifikasi 
persamaan ciri bahasa 
dua  teks  laporan hasil 
observasi yang dibaca. 
 Peserta didik 
mengidentifikasi 
perbedaan  struktur isi 
dua  teks eksposisi 

























didik dalam proses 
mengumpulkan 
SMA/SMK/MA  KELAS X   
(WAJIB) 





yang akan dibuat 





 Peserta didik 
mengidentifikasi 
perbedaan ciri bahasa 
dua  teks eksposisi 
yang dibaca. 




teks eksposisi sesuai 
dengan struktur isi 
teks (menentukan 
judul,  menuliskan 





 Peserta didik 
mendiskusikan 
persamaan dan  
perbedaan dua  teks 
eksposisi dalam 
diskusi kelas. 
 Peserta didik 
mendiskusikan dan 
menyimpulkan 
data, analisis data 
dan pembuatan 
laporan.  




dan perbedaan dua 




















teks eksposisi sesuai 
dengan struktur isi 
teks (menentukan 
judul,  menuliskan 





 Peserta didik 
menjelaskan 
persamaan dan 
perbedaan kedua teks 
berdasarkan hasil 
diskusi kelas. 
 Peserta didik 
menyajikan teks 
eksposisi yang ditulis. 














 Analisis isi teks 
eksposisi 
 Analisis bahasa 
teks eksposisi 
 Penyuntingan isi 
sesuai dengan 





kalimat, ejaan, dan 
tanda baca 
Mengamati 
 Peserta didik 
membaca teks 
eksposisi 
 Peserta didik 
membaca teks  





 Peserta didik 
mempertanyakan isi 
teks eksposisi yang 
dibaca. 
 Peserta didik 
mempertanyakan isi 




 Peserta didik 
menganalisis isi  teks 
eksposisi(judul, 
klasifikasi umum, dan 
deskripsi)dengan 
cermat. 
 Peserta didik 
Tugas:  
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data, analisis data, 
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Teks berjudul “ Sistem Peredaran 
Darah Manusia”   diadaptasi dari 
Reading and Thinking in English, 








4.3 Menyunting teks 
eksposisi sesuai 
dengan struktur 
dan kaidah teks 





teks eksposisi  (pilihan 
kata/istilah, gaya 
bahasa, dan konjungsi 
) dengan cermat. 
 Peserta didik 
menyunting teks 
eksposisi yang ditulis 
teman dari aspek 
struktur isi  dan bahasa 
teks eksposisi dengan 
cermat. 






 Peserta didik 
membandingkan hasil 
analisisnya dengan 
hasil analisis teman 
untuk menemukan 
hasil analisis terbaik. 






























 Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil analisis dengan 
rasa percaya diri. 




















 Peserta didik 
membaca teks tentang 
karakteristik teks 
eksposisi. 
 Peserta didik 
mencermati uraian 
yang berkaitan 














4 Mg x 
4 jp 
BUKU PESERTA DIDIK 
BAHASA INDONESIA  











 Peserta didik bertanya 
jawabtentang hal-hal 
yang berhubungan 
dengan isi bacaan. 
 
Mengeksplorasi 
 Peserta didik mencari 










 Peserta didik 
menyimpulkan hal-





















didik dalam proses 
mengumpulkan 
data, analisis data,  
dan pembuatan 
laporan.  












 Peserta didik 
membacakan hasil 
kerja kelompok di 
depan kelas dan 
Peserta didik lain 
memberikan 
tanggapan. 
 Peserta didik 
mengabstraksi teks 











dan kaidah teks 










 Evaluasi struktur isi 
dan bahasa teks 
eksposisi 




 Langkah- langkah 
konversi teks 
eksposisi menjadi 
teks drama pendek 
Mengamati 
 Peserta didik 
membaca teks 
tentang kaidah-
kaidah penulisan  
teks eksposisi. 




















4 Mg x 
4 jp 
BUKU PESERTA DIDIK 
BAHASA INDONESIA  








teks eksposisi ke 
dalam bentuk 
yang lain sesuai 
dengan struktur 
dan kaidah teks 
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baik secara lisan 
maupun tulisan 
Mempertanyakan 





dengan isi bacaan. 
 
Mengeksplorasi 










 Peserta didik 
mendiskusikan 
tentang kaidah-
kaidah penulisan  
teks eksposisi. 


















didik dalam proses 
mengumpulkan 
data, analisis data, 
dan pembuatan 
laporan.  


















penulisan  teks 
eksposisi. 
 Peserta didik 
membacakan hasil 
kerja kelompok di 
depan kelas dan  
Peserta didik lain 
memberikan 
tanggapan. 
 Peserta didik 
mengonversi teks 
eksposisi ke dalam 
bentuk yang lain 
sesuai dengan 
struktur dan kaidah 






peserta didik dalam 
memahami, 
menerapkan, dan 
mengonversi      
teks eksposisi ke 
dalam bentuk yang 
lain sesuai dengan 
struktur dan kaidah 





             Tegal,    Desember 2019 
       
                  Mengetahui      





(   )        (Adam Zakiri. S.Pd)  










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah/Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok       : Teks eksposisi 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (4Jam Pelajaran x 45 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Pencapaian Indikator Kompetensi 
1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 
menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks 
eksposisi, eksposisi, prosedur kompleks, dan negosiasi. 
2.1 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam 
penggunaan bahasa Indonesia untuk memaparkan pendapat mengenai 
konflik sosial, politik, ekonomi,dan kebijakan publik. 
 
Indikator 
3.3 Menganalisis teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan. 
1) Mengidentifikasi kesesuaian struktur teks eksposisi 
2) Mengidentifikasi kesesuaian bahasa teks eksposisi 
3.4 Menyunting teks seksposisi sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara 
lisan maupun tulisan. 
1) memperbaiki teks eksposisi  yang ditulis teman sesuai dengan struktur dan 
kaidah teks. 
2) Menulis teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks 
eksposisi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah proses mengamati berbagai fakta , menanya konsep, mencoba, 
mengasosiasi, dan mengomunikan peserta didik dapat 
1. mengucapkan syukur kepada Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia 
2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk menganalisis dan menyunting teks 
eksposisi 
3. mengidentifikasi  teks eksposisi dari segi strukturnya 
4. mengidentifikasi kesesuaian bahasa teks eksposisi   
5. memperbaiki teks eksposisi sesuai dengan struktur dan kaidah teks 
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6. menulis teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks 
eksposisi 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
Teks eksposisi “Ekonomi Indonesia yang akan Melampaui Jerman dan 
Inggris” 
2. Konsep 
Struktur teks eksposisi : pernyataan pendapat (tesis) ,argumentasi, 
penegasan ulang pendapat. 
3. Prinsip 
Struktur teks eksposisi menekankan pada kekuatan dan kelogisan pendapat 
yang diajukan. 
4. Prosedur 
Menganalisis struktur teks eksposisi 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Project Based Learning 
3. Metode : ceramah,  dikusi kelompok, penugasan 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media: Power Point, 
2. Alat: LCD,  laptop, teks eksposisi, 
3. Sumber Belajar 
 Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik . 2013. Jakarta: 







G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Peserta didik merespon  salam guru tanda mensyukuri 
anugerah Tuhan  
2. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, 
tujuan, manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  
3. Peserta didik mengambil undian bertuliskan nomor 
1,2,3,4. 
4. Peserta didik bekelompok sesuai dengan nomor yang 
sama dengan jujur. 
20 menit 
Inti  1. Pesertra didik membaca teks eksposisi (mengamati) 
2. Peserta didik mencermati struktur teks 
eksposisi(mengamati) 
3. Siswa menanyakan isi teks eksposisi.(menanya) 
4. Siswa menanyakann struktur dan kaidah teks 
eksposisi. (menanyakan) 
5. Siswa menganalisis isi  teks eksposisi dengan cermat 
dan bertanggung jawab.(mengasosiasi) 
6. Siswa menganalisis bahasa teks eksposisi (pilihan kata, 
gaya bahasa, dan konjungsi ) dengan cermat dan 
bertanggung jawab.(mengasosiasi) 
 
7. Siswa menyunting teks  yang ditulis teman dari aspek 






















8. Siswa memperbaiki teks eksposisi berdasarkan hasil 
suntingan. (mencoba) 
9. Siswa secara kelompok berdiskusi untuk 
menyimpulkan hasil analisis teks eksposisi dalam 
diskusi kelas dengan menunjukkan kepedulian kepada 
teman.(mengkomunikasikan) 
10. Siswa secara kelompok berdiskusi untuk 
menyimpulkan hasil temuan terkait perbandingan hasil 
analisis teks eksposisi dalam diskusi kelas dengan 
menunjukkan kesantunan..(mengkomunikasikan) 
11. Siswa secara kelompok berdiskusi untuk 
menyimpulkan hasil temuan terkait hasil menyunting 
teks eksposisi, dalam diskusi kelas dengan 
bertanggungjawab..(mengkomunikasikan) 
12. Siswa mempresentasikan hasil analisis dengan 
bertanggung jawab.(mengomunikasikan) 
13. Siswa menanggapi presentasi teman/kelompok lain 
secara santun. .(mengomunikasikan) 
14. Siswa mengomentari /menanggapi struktur isi dan 
bahasa teks eksposisi yang dibacakan teman/kelompok 
lain dengan santun..(mengomunikasikan) 
 
 
30  menit 
Penutup  1. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
2. Siswa melakukan evaluasi pembelajaran. 
3. Siswa saling memberikan umpan balik hasil evaluasi 
pembelajaran yang telah dicapai. 
4. Siswa menyepakati tugas portofolio, yakni mencari 
dan menentukan struktur dan ciri bahasa dalam teks 
20 menit   
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a. Penilaian Autentik 
1. Penilaian proses 
Penilaian Sikap 






1. Religius Pengamatan Proses  
 
Lembar Pengamatan  
2. Jujur 
3. Peduli 
4. Santun  
5. Tanggung jawab  
 
2. Penilaian Hasil 
a. Penilaian Pengetahuan 











Uraian Jelaskan struktur teks 
eksposisi! 
2. Menjelaskan ciri 
bahasa teks eksposisi 
Tes 
tertulis 







b. Penilaian Keterampilan 




Uraian Analisislah struktur 
teks eksposisi di buku 
paket! 




Uraian Suntinglah teks 
eksposisi di buku 
paket! 
 
b. Pedoman Penskoran 
No. 
Soal 
Petunjuk Penskoran Skor 
1.  Tepat 3 
Kurang tepat 2 
Tidak tepat 1 
2. 
 
Tepat  3 
Kurang tepat 2 
Tidak tepat  1 
3. Tepat  3 
Kurang tepat 2 
Tidak tepat 1 
4 Tepat  3 
Kurang tepat 2 
Tidak tepat 1 
 
Keterangan 
Nilai = Perolehan skor     x 100  
Jumlah skor maksimal 
 
